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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern yang dinamis dan terus bergerak, reformasi birokrasi bukanlah keniscayan
lagi namun sebuah keharuslaagi seluruh aparatur sipil negara (ASN). Reformasi birokrasi
merupakan salah satu Langkah yang menjadi upaya pemerintah orglakukan
pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintah dalam
rangka mewjudkan tata kelola pemerintah yang bajk@d governange

Melalui reformasi birokrasi, dilakukan penataan terhadap sistem penyelenggaraan
pemerintah yang efektif dan efisien. Reformasi birokrasi menjadi tulang punggung dalam
perubahan kehidupan berbandaa bernegar&egala upaya yang dilakukan dalaeformasi
birokrasibertujuan untukerwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik dengan aparatur
berintegritas tinggi, produktif, dan melayani secara prima dalam rangka meningkatkan
kepercayaan publik.

BerdasarkanGrand DesignReformasi Birokrasi 2022025 yang juga tertuang dalam
Road MapReformasi Birokrasi 202024 terdapat 8area perubahan reformasi birokrasi
antara lainpola pikir, kelembagaan, regulasi dan perundamgangan, sumber daya manusia
aparatur, ketatalaksanaan, akuntabilitas, pengawasan, dan pelayanan publik.

Dalam usaha mewujudkapelaksanaan reformasi birokrasi, pik@kak yang terlibat
adalah: 1) Agen Perubahan, 2) Instansi Pemerintah, 3) Pimpinan dan/atau pegawai instansi
pemerintah4) Kelompok kumpulan dari individindividu dalam suatu instansi pemerintah
yang memiliki tujuan yang sama, 5) Unit Kerja di lingkungan Instansi Pemerintah, 6) Forum
Agen Perubahan, 7) Tim Reformasi Birokrasi Internal (Tim RBI).

Aparatur Sipil Negara (ASNmerupakan salah satu pihak yang terldetara langsung
dalam terciptanya reformasi binasi, termasuk di dalamnya adalah Pegawai Negeri Sipil
(PNS).Untuk menyukseskan reformasi birokrasi, Pil&intut untukuntuk bekerja secara
profesional, berintegas danberdaya saing tinggPNS yang profesional juga harus mampu
memenuhi standar kompetensi dalam melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan
efisien

Dalam UndangJndang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negaraaktub pada
Pasal 10 bahapegawai ASN berfungsi sebagai:

1. Pelaksana kebijakgoublik,



2. Pelayanan publikdan
3. Perekat dan pemersdiangsa.

Padaundangundang terebut juga dijelaskan bahwa penyelenggaraan seleksi pengadaan
PNS oleh Instansi Pemerintah dilakukan melalui penilaiamraeobjektif berdasarkan
kompetensi, kualifikasi, dan persyaratan lain yang dibutuhkan oleh jabatan. kéathundian
direalisasikan pada Program Penataan Sistem Manajemen SDM Aparatur yang mendorong
pelaksanaan penerimaan/pengadaan pegawai yang senaaigpatian, objektif, akuntabel
dan bebas KKN

Dijelaskan pada UU ASNnstansi pemerintah wajib memberi pendidikan dan pelatihan
terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu tahun masa pektabaan.
ini juga dijelaskan pada Peraturan lmga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021
tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CEM&M aturan tersebut
dijelaskan bahwaPelatihan Dasar CPNS adalah pendidikan dan pelatihan dalam Masa
Prajabatan yang dilakukan secara terirdsguntuk membangun integritas moral, kejujuran,
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Pelatihan ini ditujukan untuk pembentukamgtder PNS, sehingga mampu bersikap dan
bertindak profesional dalam mengelola tantangan dan masalah keberagaman sosial kultural.
Pelatihan dasar mengajarkan nitdai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) kepada peserta
diklat yang kemudian harus mampu begsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan
publik dan perekat bangsa.

Untuk menciptakan PNS yang professional dan selaras dengamilailaieformasi
birokrasi maka dirancang kurikulum khusus untuk pelatihan dasar @&nfSdi dalamnya
berisi berbgai materi termasuk terkait dengatanrnilai dasar ASNmanajemen ASN serta
kemampuan kecakapan digital dasar pada perspektif literasi digital smart ASN

Pada sambutan Presiden tertanggal 27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo menegaskan
bahwa setiap ASN diamapun bertugas seharusnya memegang tegumiidadasar serta
semboyan yang sam@leh karena itr dalam kesempatan yang sama disampaikan pula nilai
dasar ataCCore valuefASN yaitu BerAKHLAK yang merupakan singkatan dari Berorientasi
Pelayanan, Akunteel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolabord&nggunaan
core valuesBerAKHLAK ini bertujuan untuk menyeragamkan ritaliai dasar ¢ore valuep
bagi seluruh ASN di Indonesia sehingga dapat menjadi fondasi budaya kerja ASN yang
profesional.

Pengetahuan terkait Manajemen ASN merupakan pengetahuan tentang kedudukan,
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peran, hak dan kewajiban, kode etik ASN, sistem merit dalam pengeloldaiHaRersebut
dapat mendukung ASN menciptakan kond&bod Governanceerlebih jika didukung
dengan kecalgan dan literasi digital setiap individu.

Melalui pembelajaran nilanilai dan mata pelatihan tersebut peserta dituntut untuk dapat
menganalisis berbagai issu permasalahan yang terjadi di instansi maupun pada unit kerja.
Dari iswisu permasalahan tetag# diharapkan peserta pelatihan dasar CPNS dapat
mengidentifikasi dan menetapkan isu prioritas sebagai pintu gerbang pertama menuju
keberhasilan menyusun rancangan aktualisasi. Dalam penyusunannya, peserta diharapkan
dapat menerapkan dan menggunakan anbsmatamata pelatihan agenda kedudukan dan
peran PNS dalam NKRI dan niailai dasar PNS ke dalam rancangan aktualisasi ini.

Dalam masa pelatihan tersebut, terdapat kegiatan habituasi dan aktualisasi bagi peserta
calon pegawai negeri sipil. Adapun kaiin habituasi tersebut mendorong peserta untuk
dapat membangun kebiasaan yang baik dalam kurun waktu tertentu yang bertujuan untuk
pembiasaan akan nitailai yang telah disampaikan sebelumnya. Sedangkan agenda
aktualisasi menuntut para peserta untuk mehprogram inovasi guna untuk menyelesaikan
isu yang dianggap mendesak untuk diselesaikan dalam cakupan unit kerja peserta selama
bekerja di Setjen DPR RI.

Penuls merupakan CPNS pad&ubbagianMedia Cetak dan Website, Bagian
Media Cetak dan Media Soki@8iro Pemberitaan Parlemen, Setjen DPR Bdrdasarkan
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan
Perwakilan Rakyat Republiklndonesia, Biro Pemberitaan Parlemen mempunyai tugas
menyelenggarakan dukungan pemberitaan, pelayanan informasi, kehumasan, pengelolaan
televisi dan radio, serta pengelolaan urusan penerbitan.

Dalam rangka melaksanakan tugas mendukung kelancaran petaksaaenang dan
tugas DPR di bidang pelayanan informd&&nulis sebagalurnalispadaSubbagiarMedia
Cetak dan Websitmemiliki tugas dan fungsi jabatantaranya:

1. Melakukan analisis terhadap perkembangan berita tentang DPR RI

2. Meliput kegiatan DewanPerwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta
Sekretariatienderal DPR RI untuk bahan penyusupiass release

3. Mengumpulkan dan mengelolah data serta informasi sebagai bahan penyusunan
artikel.

4. Menyusun artikel terkait Dewan Perwakilan Rakyat Republik hed@, serta
Sekretariat Jenderal DPR.RI



Hal di atas merupakan ekstraksi dari tugas$labbagiaMedia Cetak dan Website yaitu
melakukan pengelolaan pemberitaan di media cetak dan websiteelaras dengan tugas
Jurnalis dalam Permen PAN RB No. 41 Tah2018 yaitu melakukan kegiatan
penghimpunan, identifikasi data dan informasi, serta pendokumentasian dalam bentuk media
cetak atau digital.

Sebagai bagian dari proses aktualisasi yang merupakan rangkaian pelatihan dasar CPNS,
penulis mengidentifikasi adga beberapa kekurangan yang menjadi di unit k&gtelah
melakukan serangkaian tahapan seleksi isu, didapatkan satu isu utama yang akan penulis
aktualisasikan. Yakni belum adanymnduan penyusunallajalah Parlementaria Hal
tersebut berkaitan erat demgkinerja saat penyusunan majalah dan dapat berdampak pada
kualitas layanan berupa informasi yang disampaikan kepad& publi

Hingga Juni 2022Majalah Parlementariaelah terbit sebanyak 209 edisi, selama itu
pula belum adganduan bagpenyusunammateri/lonten majalah. Aturanaturan terkait
penyusunan majalah hanya disampaikan secara lisan dan dimengerti oleh segelintir orang
saja. Hal ini kerap menimbulkan kebingungan disetiap penyusunan dan akan bertambah buruk
jika terjadi rotasi/mutasi pada pihaikhak yang menjadi ujung tombak penyusudajalah

Parlementaria

. Dasar Hukum
Dasar hukum pada Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dalam pelaksanaan aktualisasi
ini, yaitu:
1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2010 Tentang Grand
DesignReformasi Birokrasi 2010 2025
2. Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur ISggara
3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (PAN RB) Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi
Jabatan Aparatur Sipil Negara;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 17/2020 Revisi PP Nomor 11/2017 tentang
Manajemen PNS
5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang
Pengembangan Kompetensi PNS;
6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Repubk Indonesia Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map
Reformasi Birokrasi 2022024



7. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS);

8. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara  Nomor
94/K.1/PDP.07/2021 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil;

9. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 tentang Implemen@asie Valuesdan
Employer Branding Aparatur Sipil Negara

10. Peaturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indgnesia

11. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indoresia Nomor 24 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

C. Tujuan

Tujuan péaksanaan aktualisasi Calon Pegawai Negeri Sipil adalah membentuk PNS yang
profesional dan berkarakter serta mampu menerapkan-nildai dasar ASN yaitu
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif). Adanyaaktualisasi ini juga sebagai bentuk kontribusi untuk memberikan
gagasan dari pemecahan isu prioritas yang setta keterkaitannya dengan peran dan
kedudukan ASN dalam NKRI dengan substansi persfektif mata pelatihan Manajemen ASN
dan kemampuan kecakaparaml literasi digital dalam materi Smart ASN. Serta sebagai
penerapan matemateri mata pelatihan Pelatihan dasar CPNS yang sudah diterima di unit

kerja.

D. Manfaat
Adapun manfaat dari pelaksanaan aktualisasi Calon Pegawai Negeri Sipil ini, yaitu:
1. Dapat menj@nkan peran sebagai ASN nantinya yaitu sebagai pelaksana kebijakan

publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa.



2. Mampu menerapkan nikailai yang tercermin dalarrore valueBerAKHLAK
sehingga mewujudkan kinerja yang baik dengan diterapkamayajemen ASN dan
Smart ASN.

3. Terwujudnya budaya kerja yang didasari prifsimsip core valueBerAKHLAK
dan bela negara

4. Meningkatkan efisiensi dalam penyusumdajalah Parlementariayang dapat

berdampak pada peningkatan kin&jsbbagiarMedia Cetak dahVebsite.



BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Unit Kerja

Merujuk pada Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 10 tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Sekretariat Jenderal DPR RI Tahun iZ22®4 tertuang Visi, Misi,
Tujuan, Sasaran Beetariat Jenderal DPR RI. Visi Sekretariat Jenderal DPR Rl sesuai dengan
kedudukannya untuk mendukung visi DPR RI yaitu "Menjadi Sekretariat Jenderal yang
Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia".

Visi ini mencerminkan citecita dan harapan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia untuk menjadikan seluruh unit kerja di lingkungan Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia berkinerja tinggi melalui dukungan
sumber dag manusia yang memiliki kompetensi yang mampu mendukung tugas dan fungsi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta mewujudkan lingkungan kerja yang
good and clean

Misi merupakan rumusan umum mengenai upgyaya yang akan dilakukan untuk
mewujudka visi. Misi merupakan jembatan penjabaran visi ke dalam tujuan untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia serta tugas pokok dan fungsi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesj Misi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia tahun 2020024 adalah:

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

2. Melaksanakan tata kelola kelembagg@@merintahan yang profesional, baik, dan
bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republdolmesia.

Tercantum di dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Biro Pemberitaan Parlemen yang berada

dalam naungan Deputi Bidang Persidangan, Biro Pemberitaan Parlemen mempunyai tugas
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menyelenggarakan dukungan pemberitaan di media cetak dan media sosial, pengelolaan
televisi dan radio, serta pengelolaan urusan penerbitan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaia dimaksud dalam Pasal 150, Biro Pemberitaan
Parlemen menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1. Penyusun dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan Biro

Pemberitaan Parlemen;

2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemberitaaa cetdk dan
media sosial, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan;
Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website;
Penyelenggaraan televisi dan radio;
Penyelenggaraan urusan penerbitan;

Penyusunan laporan kinerja Biro Pemtzem Parlemen; dan

N o g M w

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan.

B. Struktur Organisasi
Mengacu pada Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No. 6 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR R, Biro P¢aapeifiarlemen dipimpin
oleh seorang Kepala Biro Pemberitaan Parlemen. Unit Kerja ini berada di bawah dan
bertanggungjawab langsung kepada Deputi Bidang PersidaBgaikut adalahposisi
organisasi Biro Pemberitaan Parlemen dalam naungan Deputi BidaidpRgas, sebagai
berikut:

Deputi
Bidang Persidangan

Biro Biro Kerjasama Biro Biro Protokol
Kesekretariatan Antar Parlemen dan Pemberitaan dan Hubungan
Pimpinan Organisasi Internasional Parlemen Masyarakat

Biro Biro
Persidangan | Persidangan Il

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Deputi Bidang Persidangan
Dalam menjalankan tugasnya, Biro Pemberitaan memiliki tiga bagian,: \B&gian
Media Cetak dan Media Sosial, Bagian Televisi dan Radiefan dan Bagian Penerbitan.
Secara spesifipelaksanaan tugas Bagian Media Cetak dan Media Sosial tertdaam 3
Subbagianyaitu. SubbagianMedia Cetak dan Websit&SubbagianAnalisis Berita dan
SubbagiarMedia Sosial. Strukturnya dapat di lihat meldagan berikut



Biro

Pemberitaan Parlemen

N

Subbagian Media Cetak Subbagian Program dan
dan Website Produksi Televisi
LT LETED . ) e
| I Media Sosial 1 Subbagian Teknik Televisi
Subbagian ) .
Analisis Media L UL

Gambar 22. Struktur organisasi unit kerjBiro Pemberitaan Parlemen

]
SubbagianProduksi

Subbagian Distribusi

[

SubbagianMedia Cetak dan Website ini terdiri dari pengelola media cetak, jurnalis
redaktur dan fotografer. Adap@ubbagiarni memprodiksi berita dan mempublikasikannya
melalui website dpr.go.id yang di update setiap harinya, majalah di setiap bulannya serta
buletin pada setiap dua pekan sekali. Hal ini sesuai dengarSublagiarMedia Cetak dan
Website yang termaktub pada pasal 15&s€kjen No. 6 Tahun 2021 yang menjelaskan
bahwa ASubbagian Media Cetak dan Website
pemberitaan di media cetak dan websiteo.

Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur &NeégarReformasi
Birokrasi Nomor 41 tahun 2018 tentang Nomenklatur Jabatan Bagi Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Instansi Pemerintah, tugas Jurnalis adalah melakukan kegiatan penghimpunan,
identifikasi data dan informasi serta pendokumentasian dalamkbeetlia cetak atau
digital.

Jabatan Jurnalis di Subbagian Media Cetak dan Website, Bagian Media Cetak dan
Media Sosial, Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI sesuai dengan tugas
pokok pada Sasaran Kinerja Pegawai antara lain

1 Meliput kegidan DPR RI serta Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR
RI untuk bahan penyusunaress release
Menyusun konsepress releaskepada atasan;

Menyampaikarmpress releaskepada media massa untuk dipublikasikan;



Mengklarifikasi berita negatif tentarkinerja dewan;
Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan penyusunan
artikel;

Menyusun artikel terkait DPR RI, serta Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
DPR RI.
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A.

BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

IDENTIFIKASI MASALAH

Setelah melakan observasi selama beberapa beberapa bulan di unit kerja, maka telah
teridentifikasi beberapa masalah yang ada unit kerja, khususnya paokgsam tempat saya
bekerja. Masalah tersebut merupakan masalah yang berkaitan langsung dengan kinerja dan

efektivitas dalam kerja, antara lain

A.1 Terjadi dominasi beberapa narasumber
Adanya beberapa anggota dewan yang terlalu sering dijadikan narasumber utama dapat
menimbulkan kesan distribusi narasumber yang tidak merata. Tidak ada perhitungan
untuk berita paa setiap anggotdJntuk menjunjung kesetaraan dan keberimbangan
pemberitaan kepada setiap Anggota Dewan, maka sebaiknya ada sistem yang bisa
menghitung pemberitaan terkait anggota dewan tersebut secara benkad@a sumber
berita tidak hanya terfokus g@@ beberapa orang saja.

Sebagai contoh, pada Juni 2022 terdapat 45 berita untuk Komisi VI. Sebanyak 24
berita atau 53% berasal dari 5 narasumber dan sisanya 21 berita berasal dari 13
narasumber yang berbeda. Selain itu meskipun pada beberapa beritanteant
beberapa narasumber sekaligus namun biasanya hanya narasumber utama yang fotonya
ditampilkan atau namanya tercantum dalam judul.

Hal tersebut juga terjadi pada berita di kakehal Alat Kelengkapan Dewan
lainnya seperti yang terjadi di Komisi IX mldeberapa AKD lain. Tidak bisa dipungkiri
memangtimpangnya jumlah pemberitagnga dipengaruhi oleh tingkat inisiatif dan
anggota tersebut untuk menyampaikan masukan dan tanggapan dalam rapat maupun
keterangan resmi yang dikirim langsung ke redaksi.

Apabila pemilihan narasumber tidak merata maka hal tersebut bisa berpengaruh
pada citra Biro Pemberitaan Parlemen khususnya Bagian Media Cetak dan Media Sosial
sebagai pengelola situs resmi DPR RI. Selain itu, pengguna/ pembaca website juga akan
kesulitan urtk mencari berita berdasarkan nama narasumber tertentu.

Dengan melakukan inventarisasi sumber berita (anggota dewan) dan memetakan
intensitasnya maka diharapkan dapat mendorepgrterdi Biro Pemberitaan Parlemen
untuk berkreasi dan memperluas jejariygmpada anggota dewan yang belum menjadi

sorotan media.
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Dengan penyebaran narasumber yang merata dan sebanyak mungkin narasumber

yang ditampilkan maka secara tidak langsung Bagian Media Cetak dan Media Sosial telah

ikut berpartisipasi menjaga kedaulataangsa dan negara. Hal ini dikarenakan dengan

pemberitaan yang berimbang bagi pihak yang sedang berkuasa maupun pihak oposisi

maka, media resmi DPR ikut mengurangi friksi yang terjadi di masyarakat akibat

perbedaan pandangan politik.

A.2 Sistem penugasaiarian yang masih berupa list

Pemberian penugasan hanya melalui whatsapp grup. Hal ini memungkapater

tidak menyadari adanya penugasan, terutama apabila terjadi beberapa penugasan dalam

satu hari yang sama. Selain itu berpotensi menimbulkan makatadinasi antar

reporter maupun redaktur dengamporter, termasuk dengarneporter yang sedang

melakukan dinas luar.

Ai; Media Cetak DPR

Agung, Anands, Bianca, Damar, Gerald, Hira, Mentarita, Munchen, Novel, Prima, Ridwan, Roenyjigii Sofyan, Tiarz

Penugasan Reporter
AGENDA SENIN, 04 JULI 2022

10:00

Komisi 11l DPR RI

Fokus Grup Discussion (FGD) dalam rangka Mencari Masukan Pandangan dan Pendapat
dengan Mengundang Beberapa Narsum

Tempat: Pustakaloka, Gedung Nusantara 4

Reporter: Puntho

10:00

Komisi V DPR RI

Rapat Dengar Pendapat dengan Dirjen Sumber Daya Air dan Dirjen Pembiayaan
Infrastruktur kementerian PUPR, terkait:

1. Evaluasi Pelaksanaan APBN TA 2022 sampai bulan Mei 2022;

2. Membahas rencana alokasi anggaran menurut fungsi, program dan prioritas anggaran
K/L TA 2023 masing-masing Unit Eselon |.

Reporter: Eko

10:00
Komisi VI DPR RI

Rapat Intem, dengan acara pengambilan keputusan persetujuan tentang PMN 2023 dan
Inisiatif Corporate Action/Right Issue 2022

Internal

10:00

Komisi X DPR RI

Rapat Kerja dengan MENPAREKRAF/Kepala BAPAREKRAF

RI, terkait:

1. Perkembangan Pemulihan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

2.Tindak Lanjut Rekomendasi. Panja Desa Wisata dan Kampung Tematik.
Reporter: Hira

Media Cetak DPR

% Agung, Ananda, Dianca, Damar, Geraldi, | lira, Mentarita, Munchen, Novel, Prima, Ri

TODAY
TAMBAHAN AGENDA SENIN, 04 JULI 2022
10:00
Badan Anggaran DPR RI

Fokus Grup Discussion (FGD) dalam rangka Pengelolaan Anggaran
Tempdl : Ruang Rapal Bangyer 856 an

TAMBAHAN AGENDA SENIN, 04 JULI 2022

10:00.

Reporter: Galuh

TAMBAHAN AGENDA SENIN, 04 JULI 2022

10:00

Badan Anggaran DPR RI

Fokus Grup Discussion (FGD) dalam rangka Pengelolaan Anggaran
Tempat - Ruang Rapat Ranggar

Fotografer: Prima Danutirto 904 am

Gambar 3.1. Contoh bentuk penugasan harian (kiri) dan penugasan agenda tambahan (kanan)

Masalah lain yangerpotensi timbul dengan sistem lama ini adalah apabila terjadi

agenda tambahan yang sifatnya insidental. Redaktur biasanya akan kesulitan mencari

reporteryang sedangtand byatau memiliki beban tugas lebih ringan di hari tersebut.

Perlu adanya sistersederhana yang mampu menampilkan jadwal penugasan

yang dapat diakses semua tim dan diketahui. Hal ini juga dapat mendorong anggota

redaksi untuk berperan aktif dan saling membantu apabila ada rekan yang memiliki beban

pekerjaan yang tinggi atau sedang naaqi halangan untuk melakukan tugas.
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A.3 Kebingungan dalam identifikasi rubrik dan tata kelola data bagi Majalah
Parlementaria

Selama beberapa kali mengikuti rapat redaksi untuk Majalamulismengidentifikasi
adanya masalah terkait rubrikasi dan tata kelola gdattaMajalah Parlementaria
Masalah terkait rubrikasni didasari dengan adanya perdebatan dan kebingungan bagi
reporter maupun redaktur untuk menentukan suatu isu layak dimuat di rubrik mana.
Terutama yang terkait dengan isu terkini dan kegiatan yang dilakukan oleh anggota
dewan. Erdapat beberapa rubrik yang dianggap memiliki batas yang bias :seperti
Laporan Utama, Sumbang Saran, Pengawasan, Sorotan, Anggaran dan Legislasi. Tanpa
adanya batasan yang jelas pada setiap rubrik maka akan terus menimbulkan kebingungan.
Contohnya saat tadi bias antara rubrik Sorotan dan Pengawasan kerap menimbulkan
salah persepsi saat menentukan materi liputan.

Berdasar survei singkat yang dilakukan pada Kamis, 7 Juli 2022 kepada tim
redaksiMajalah Parlementariadidapatkan 22 responden dengan 21aesgiau 96,24%
menyatakan bahwaerlu ada penyusunan rubrikasi dgmnduan bagi Majalah
Parlementaria Mayoritas responden juga menyatakan bahwa hal tersebut didorong

dengan belum adanya batasan jelas yang membedakan karakteristik antar rubrik

Tidak perlu : 4.76% \

Perlu : 95.24%

Gambar 32. Visualisasi hasil survei terkait perlu/tidak perlu adampgnduanpenyusunan
Majalah Parlementariguga belum memiliki aturan baku terkait pengulangan isu
dan klasterisasi masingasing rubrik dan isu. Klasterisasi diperlukamuk membuat
batas yang jelas antara rubrik satu dengan lainnya dan menentukan penempatan isu

dengan objektif. Pada survei tersebut, redaksi juga menyetujui perlunya klasterisasi rubrik
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padaMajalah ParlementariaHal ini didasarkan pada hasil survei dan metodeéNet

promoter ScoréNPS)

Skala 1-10 Tidak setuju ke setuju. Apakah menurut Anda diperlukan klasterisasi rubrik sehingga memungkinkan
ada rubrik yang dapat dihilangkan jika ada rubrik lain yang memerlukan jumlah halaman lebih dari biasanya?

e e PP
P — 2,

[

Net Promoter Score : 21.78

Gambar 3.3. Tangkapan layar terkait hasil survei
Perlunyapanduarterkait penyusunaMajalah Parlementariguga didasarkan
atas ketiadaan tata kelola data materi lipuTarkait data temapnateri, tulisan serta
sumber berita paddajalah Parlementaridhanya dimiliki oleh redaktur dan dilakukan
secara manual. Kondisi tersebut membepbrterharus secara langsung bertanya pada
redaktur terkait dengan materi yang diangkat.

Hal ini teridenifikasi setelah ada rekan kerja yang harus be#alii bertanya
kepada redaktur peri hal narasumber (angg
rubrik hobi. Hal tersebut juga perngknulisalami saat akan mengisi rubrik profile.
Beberapa kali harus berkatinasi langsung dengan redaktur saat mengajukan nama
narasumber dan beberapa kali pula nama yang diajukan ternyata sudah pernah dimuat

di Majalah Parlementaria
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Gambar 34. Contoh pendataan isu secara manual dan masih dikabanelalui hardcopy

Masalah lain yang ditemukan terkait tata kelola data adalah tegdatinghasil
liputan atau hasil tulisan yang telah masuk. Petugas data dan redaktur akan secara
manual mengingatkan paraporter melalui grup whatsapp. Hal ters¢huga hanya
dilakukan menjelang dan apabila terdapat tulisan yang belum terkumpul saat melewati
tenggat waktu. Diperlukan suatu sistem sederhana agar seluruh redaktepatéer
dapat melihaprogressredaksional majalah secarealtime atau yang dipedharui
secara berkala namun dapat diakses oleh semua pihak.

Adanya masalah di atas berpotensi menimbulkan munculnya kebingungan yang
berulangulang pada redakdVlajalah Parlementariabaik reporter, fotografer dan
redaktur.Kondisi tersebutlapat berpengah pada kedalaman berita dan jangkauan
informasi yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap pembaca. Kesulitan
yang dirasakan oleh redaksi juga kerap berdampak pada bagian penerbitan sebagai
pihak yang mengampu tanggung jawab di tahap pascaksiadateri majalah.

Dengan adanya panduan bagi penyusuMajalah Parlementariamaka redaksi
dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik sesuai aturan yang ada dan berdasarkan
kode etik jurnalistik serta UU PerMasalah inijuga tentu pada berdampakdaa
penyebaran informasi yang berarti reddsijalah Parlementariguga berpartisipasi

aktif dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.

B. Penetapan Isu prioritas
Beberapa isu yang telah dijabarkan tersebut dapat kembali diidentifikasi dengan
menggunalin model pentahelix sebagai salah satu pendekatan yang komprehensif. Merujuk
pada Modul Pelatihan Dasar CPNS, Analisis Isu Kontemporer dijabarkan bahwa penggunaan
model Pentahelix bermanfaat untuk membangun sinergi antara kerangka berpikir untuk
merumuskansu dan kerangka bertindak sehingga berbagai pihak bisa menyelesaikan isu
secara kolaboratif.

Pada model pentahelix dikenal 5 elemen yang membangunnyaGayternment (G),
Academics (A), Business (B), Community (C), dan Media (M) yang dapat diterjemahka
sebagai Pemerintah, Dunia Pendidikan, Dunia Usaha, Komponen Masyarakat atau komunitas,
dan Media. Dalam beberapa isu yang dijabarkan sebelumnya, karena berada di lingkup yang
lebih kecil maka bentuk penyederhanaan elemen pentahelix ini adalah

G :Bagan Media Cetak dan Media Sosial
A Subbagian Media Cetak dan Website
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B : Subbagian Teknologi Informasi maupun layanan aplikasi yang tersedia

C : SeluruReporterdan Redaktur

M :Majalah Parlementariadan Website dpr.go.id

Dari sejumlahsu yang telah diidentifikasi maka selanjutnya dilakukan analisis lebih
lanjut untuk menentukan prioritas atau dikenal juga dengan tapisan isu. Untuk menentukan
permasalahan menjadi prioritas tentu diperlukan alat bantu analisis yang objektif, dalam
proposl ini analisis penentuan prioritas dilakukan dengan menggunakan analisis USG
berdasarkarurgency seriousnessdan growth (USG) atau mempertimbangkan tingkat
kepentingan/urgensi, keseriusan dan dampak apabila masalah tersebut berkembang. masing
masing pegertian dariurgency, seriousnesgangrowth dapat diuraikan sebagai berikut
(Kotler dkk, 2001):

o Urgency Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dan dihubungkan dengan
waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu untuk memecahkan masalah
yang menyebabkan isu tadi.

0 SeriousnessSeberapa serius isu perlu dibahas dan dihubungkan dengan akibat yang
timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut atau
akibat yang menimbulkan masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak
dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam keadaan yang sama, suatu masalah yang
dapat menimbulkan masalah lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu
masalah lain yang berdiri sendiri.

o Growth Seberapa kemungkin&emungkinannya isu tersebut madjberkembang
dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk kalau
dibiarkan.

Teknik analisis USG dilakukan dengan matriks dan pemberian skor pada -measiimg
isu yang telah diidentifikasi sebelumnya. Pada tahap ini masasgng isu a&n diberikan nilai
sesuai dengan tingkat risiko dan dampaknya. Isu/masalah yang menjadi prioritas adalah yang
memiliki jumlah nilai terbesar.

Pembobotan pada setiap indikator biasanya dilakukan dengan mengadopsi skala Likert.
Skala Likert adalah skala g dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan
(Djaali: 2008). Skala Likert merupakan metode skala dua kutub (bipolar) yang mengukur baik
tanggapan positif aipun negatif terhadap suatu pernyataan. Dalam hal ini diterapkan untuk
mengukur masalah dari yang paling tidak mendesak ke yang paling mendegescy, dari
yang paling tidak gawat ke paling gawse¢iiousnessjlan dari yang paling memiliki indikasi
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untuk tidak bertumbuh ke yang paling memiliki potensi tumbuh dengan cepat dan berdampak
(growth). Pada proposal ini ditentukan penggunaan skala Likert dengan rerfadgnban

ketentuan

Skala | Tingkat Keterdesakan | Tingkat Kegawatan | Tingkat Pertumbuhan
(Urgency) (Seriousness) Masalah (Growth)

1 Sangat tidak mendesald Sangat tidak gawat Sangat tidak cepat

2 tidak mendesak tidak gawat tidak cepat

3 netral netral netral

4 mendesak gawat cepat

5 sangat mendesak sangat gawat sangat cepat

Tabel 3.1. Contoh pendataan isu secara manual dan masih disebarkan melalui hardcopy
Sebelum melakukan penilaian menggunakan skala Likert, seperti yang telah dijabarkan di

atas, penulis akan terlebih dahulu menjabarkan kondisi masasmg isu belasarkan 3

indikator yang digunakan dalam metode USG.
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No

Isu/ masalah

Deskripsi isu sesuai indikator

Terjadi dominasi

beberapa narasumbe

uUrgency
Tidak meratanya distribusi narasumber menjadi masalg
yang bisa diperbaiki seiring dengan pemaharaaarter
namun semakin cepat maka akan semakin baik. Terpa
masalah ini termasuk masalah yang tidak berdampak

langsung pada kinerja pegawai

Seriousness

Dilihat dari data sebaran berita masalah ini cukup seriu
karena dapat mempengaruhi citra Biro Pemaanitdalam
memberikan kesempatan kepada anggota dewan untul
menyampaikan informasi. Disparitas yang terjadi dalan
pemberitaan antara anggota dewan satu dengan lainny
harus diselesaikan untuk menjaga netralitas Biro

Pemberitaan.

Growth
Dilihat dari data dearan berita masalah ini, cukup cepat
bertumbuh meskipun tetap terjadi fluktuasi di beberapa

waktu.

Sistem penugasan
harian yang masih

berupa list

uUrgency
Hingga saat ini masih belum ada yang mempermasalalt
Isu ini secara serius karena tidak berdanipagsung padg
kinerja pegawai namun demi efektifitas, ada baiknya is
dapat tindaklanjuti

Seriousness
Meski terlihat belum menimbulkan gangguan kinerja ba

pegawai yang ada di lingkungan Subbagian Media Cet
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dan Website namun perbaikan sistem pasag ini dirasa

dapat membuat koordinasi lebih efektif

Growth

Satusatunya dorongan untuk memperbaiki sistem ini
adalah berkembangnya teknologi pengagendaan dan
penjadwalan. Hingga kini masalah ini belum berkemba
di Subbagian Media Cetak dan Website tiahhat

mayoritas pegawai masih cukup nyaman dengan sister|

Kebingungan dalam
identifikasi rubrik dan
tata kelola data bagi
Majalah

Parlementaria

Urgency

Pemecahan masalah terkait kebingungan yang selalu t
di setiap rapat redaksi ini cukup mendesaleka jika
dibiarkan berlarutarut maka akan mengganggu kinerja
dari pihakpihak yang terlibat. Masalah ini sebaiknya
diselesaikan dengan cepat dengan harapan rapat dapg
berjalan dengan lebih efisien begitu pun dengan penge

materi.

Seriousness

Kebingungan yang terjadi terus menerus setiap rapat
redaksi (setidaknya dalam 3 kali rapat yang diikuti)
membuat penulis mengklasifikasikan masalah ini sebag
masalah seriuddajalah Parlementariasendiri telah terbit
209 edisi damelumada panduan lengkagrkait

penyusunan materi terutama di tataran redaksi.

Growth

Masalah ini telah ada selama bertataimun dan terlihat
masingmasing awak redaksi tidak ada yang
mempermasalahkannya. Kebingungan yang selalu terja

tersebut bahkan dirasa seperti hal yalagdsaja karena
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masih bisa diingatkan atau didiskusikan dan aturan yar
ada hanya disampaikan secara verbal. Namun, masala
dapat membesar apabila terjadi rotasi/mutasi terhadap
pihakpihak yang biasa mengelola majalah (redaktur).

Tabel 3.2.

Dengan 3 indikator yang adar¢ency seriousnessdangrowth) maka nilai maksimal yang

Deskripsi isu sesuai indikator USG

bisa didapatkan oleh setiap isu/ masalah adalah 15. Adapun pemberian skor pada proposal ini

dapat dilihat pada tabbkrikut

No Isu/ masalah Urgency Seriousness| Growth Total
1 Terjadi dominasi 3 4 4 11
beberapa
narasumber
2 Sistem penugasan 3 3 3 9
harian yang masih
berupdist
3 Kebingungan dalam 4 5 3 12

identifikasirubrik
dan tata kelola data
bagiMajalah

Parlementaria

dalam identifikasi rubrik dan tata kelola data ba@flajalah Parlementaria Isu tersebut

Tabel 3.3. Skoring tapisan isu menggunakan indikator USG

Berdasar kan

An al

i si s USG

tersebut

di

at as,

berkaitan dengan Tata kelola kinerja, Kolaborasi kerja antara jurnalis maupun jurnalis dengan

redaktur dan pengelola data serta Penguasaan/ kemampuan mengoperasikanfigplikasi

sharingdan digitalisasi data. Dari isu tersebut kemudian dijadikan rumusan iswab@rdak

adanya panduan penyusunamateri Majalah Parlementaria .

C. Penentuan Penyebab Isu Prioritas
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Setelah mengidentifikasi beberapa isu/masalah yang terjadi unit kerja dan menentukan
prioritas isu menggunakan teknik tapisan berdasarkgancy, seriousrss, dan growtlilUSG)
maka terpilihlah rumusan masal ahmateeMaalgha nTi d
Parlementaria . Rumusan masalah tersebut mer upakan
munculnya kebingungakebingungan terkait dalam rubrikasi dammtatlola data badylajalah
Parlementariayangterjadi di setiap rapat.

Selanjutnya, sebagai salah satu langkah mengurai inti permasaateis$ugyang
terpilih, maka diperlukan analisis yang lebih komprehensif salah satunya melalui analisis sebab
akibat. Hal ini ditujukan untuk memudahkan perbaikan maupun penyelesaian masalah karena
akar penyebab masalah telah terpetakan.

DiagramFishbonemerupakan metode yang kerap digunakan dalam menelusuri relasi
sebakakibat, metode yang dipopulerkan oleh Kaguhli k awa i ni sering dip
bantuo untuk mengi dkemunhgkidan kaags menjakliepenyabapksuatua n
masalah.

Dengan visualisasi menyerupai tulang i kan
di bagian kanan merupakan dampak gyakibat masalah yang ada sedangkan tulang pada
tubuh ikan berisi kategekiategori yang berpengaruh terhadap penyebab masalah. Berikut ini

Fishbonediagram darcore issugyang diangkat:

Tidak adanya Panduan
Penyusunan Materi Majalah
Parlementaria

Belum adanya sistem Keblngungan
penyimpanan daya yang

Belum adanya rubrikasi terintegrasi dalamldentlflkaSI
rubrik dan tata
kelola data bagi

Tidak semua anggota redaksi Tidak adanya inventarisasi isu 1
memahami tata kelola majalah yang telah tayang Majalah

Tidak adanya Panduan
Penyusunan Materi Majalah
Parlementaria

Parlementaria

Belum terbiasa menggunakan Tidak adanya Panduan
aplikasi file sharing Penyusunan Materi Majalah
Parlementaria

Potensi adanya pergantian
materi secara mendadak

Gambar 35. Visualisasi Penyebab IsliagramFishbone
Berdasarkan Analisa menggunakan diagFasmbonedi atas, dapat disimpulkan berikut
adal ah 5 penyebab t erj ad idantfizasirlrikdan perentuarkisib i n g u

Majalah Parlementariy ang t er j adi di setiap rapato.
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Belum adanya pamgn penyusunan matédajalah Parlementarianeski majalah bulanan

tersebut telah terbit sebanyak 209 edisi (per Juli 2022).

Belum adanya sistem penyimpanan data yang terintegrasi yang bisa diakses semua awak

redaksi.

3. Tidak adanya kegiatan inventarisasi emaliputan dan narasumber.

4. Masih banyak awak redaksi yang belum terbiasa menggunakan afilikalsaring

5. Tidak semua anggota memahami tata kelola majalah.

D. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan hasil dari analisis prioritas isu dan penyebab munculsgéaimamaka penulis

memiliki beberapa solusi dalam menguraikan permasalahan ini, antara lain

No

Penyebab Isu

Gagasan Solusi

Belum adanya standarisasi rubrik d

penyusunan isu

2 | Tidak semua awak redaksi memahami t
kelola majalah

3 | Belum adanya sistem penyusunan data y
terintegrasi

4 | Tidak adanya inventarisasi isu dan mat
dari majalah edisi sehannya

5 | Belum terbiasa menggunakan aplikasi f

sharing

MembuatfiPanduan Penyusunan Mateg

Majalah

standaasi rubrik dan inventarisasi

materi menggunakan aplikdge

sharing.

Parlementaria termasuk

Tabel 3.4. Tabel identifikasi penyebab isu prioritas

Sebagai CPNS dengan jabatan Jurnalis, merujuk PermefBANo. 41 Tahun 2018

maka memiliki tugas terkait dengarerghimpunan, identifikasi data dan informasi serta

pendokumentasian dalam bentuk media cetak dan digital. Berdasarkan jabatan yang diemban dan

penempatan pada Subbagian Media Cetak dan Website, Bagian Media Cetak dan Media Sosial

pada Biro Pemberitaan makae nul i s

MateriMajalah Parlementaria y ang di

dal

amnya mencakup
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isu dan narasumber padadriode yang sedang berjalan (2&(24)menggunakaaplikasidata

sharing
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A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Media Cetak dan Website

BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

Kebingungan dalandentifikasirubrik dan tata kelola data balgiajalah Parlementaria

Belum ada panduan penyusumaateriMajalah Parlementaria

Gagasan Pemecahan tsuMembuatpanduarpenyusunamateriMajalah Parlementaria

Rumusan hasil

Keterkaitan Substan;

Kontribusi terhadap

Penguatan Nilai

b.Sosialisasi Rancangan
Aktualisasi kepada
redaksi saat rapat redak

File Presentasi,

Notulen, foto

terutama yang
menyangkut
kewenanga dan

mewujudkan
visi dan misi

organisasi serta

No | Rencana kegiatan Tahapan kegiatan _ ) Tusi/ Tujuan o
kegiatan Mata Pelatihan o Organisasi
Organisasi
1 | Sosialisasi rencanga.Melakukan koordinasi | Draf Strateqgi Manajemen ASN: Mengusulkan Akuntabel: Tidak
aktualisasi dengan mentor untuk | penyusunan Berkonsultasi dan rancangan menyalahgunakan

menentukan jadwal Surat mendapat persetujug aktualisasi dan kewenangan jabatan
konsultasi dengan persetujuan atasan merupakan | berkonsultasi dengar] dengan berkonsultas
pimpinan (Kabag Media wujud pengamalan | pimpinan merupakan| dan bekerja sesuai
Cetak dan Media Sosial| Bukti: kode etik ASN upaya untuk persetujuan atasan.

Penyerahan bukti
kegiatan juga

memberikan contoh
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terkaitupdatepengejaan
Majalah Parlementaria
edisi 211

pelaksanaan tugas
sesuai perintah. Hal
ini juga sejalan
dengarcore value
Akuntabel yang
Tidak
menyalahgunakan

kewenangan jabatan

Harmonis: Sosialisas
dengan seluruh
redaksi merupakan
pengamalan sikap
harmonis. Dengan
menyampaikan
rancangan aktushsi
diharapkan semua
anggota redaksi bisa
ikut andil dalam
pengerjaan aktualisa

ini dan menciptakan

sebagai wujud tata
kelola administrasi
yang
baik

pelaksanaan tugas
dengan jujr,
bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin

dan berintegritas

tinggi.

Harmonis: Sosialisas
dengan seluruh
redaksi merupakan
pengamalan sikap
harmonis. Dengan
menyampaikan
rancangan aktualisas
diharapkan semua
anggota redaksi bisa
ikut andil dalam
pengerjaan aktualisas
ini dan menciptakan
lingkungan kerja

yang kondusif
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lingkungan kerja

yang kondusif

Kolaboratif:
Sosialisasi ini
mendorong adanya
kolaborasi dari
seluruh anggota

redaksi.

Akuntabel: Dengan
penyerahan buk
kegiatan maka
memberikan contoh
pelaksanaan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin

dan berintegritas

tinggi.

Kolaboratif:
Sosialisasi ini
mendorong adanya
kolaborasi dari
seluruh anggota

redaksi.

Membentuk tim

a.Konsultasi dan

Terbentuknya

Kode Etik dan Kode

Koordinasi

Harmonis: meminta
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P e n y uPanduaar
PenyusunaMateri
Majalah

Parl ement

koordinasi dengan
mentor dan pimpinan
(Kabag Metaksos) terka
pembentukan tim
penyusurfiPanduan
PenyusunaMateri
Majalah Parlementaria
b.Menghubungi anggota
tim untuk meminta
persetujuarketerlibatan

dalam kegiatan ini.

tim

Bukti:
Notulen,foto

Perilaku ASN:
Koordinasi dengan
mentor dan pimpinan
secara sopan

santun.

Harmonis: meminta
persetujuan anggota

tim untuk terlibat

Kolaboratif:
menyusun panduan
dengan semangat
kolaborasi untuk
menghasilkan yang
terbaik

meru@kan bagian
dari DPR
yangprofesional,
andal, transparan, da

akuntabel.

persetujuan anggota

tim untuk terlibat

Kolaboratif:
menyusun panduan
dengan semangat
kolaborasi untuk
menghasilkan yang
terbaik

Inventarisasi mater
dari materiyang

telah tayang

a.Berkoordinasi dengan
redaktur majalah terkait
file offline yang telah
dimiliki.

Hasil
inventarisasi
berupéfile
dalam aplikasi

Smart ASN:
Digitalisasi
mendukung

percepatan

Penyusunan data da
penggunaadata
secara bersama

merupakan salah sat

Kolaboratif:
Kolaborasi dalam
menghimpun data

bersama tim.
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Koordinasi: Mentor

dan redaktur

b.Pembuatan format

databasali aplikasifile

sharing
c.Melakukan

penghimpunan data dan

memasukkannypada

format yang telah dilat.

datasharing

Bukti:
Foto, tangkapan

layardatabase

transformasi digital

Kolaboratif:
Kolaborasi dalam
menghimpun data

bersama tim.

Adaptif: penggunaan
file sharingdalam
berbagi data
merupakan salah sat
langkah
menyesuaikan diri
terhadap perubahan
terutama terkait

teknologi.

Kompeten:
Membantu anggota
tim untuk belajar

menggunakan

langkah pengelolaan
pemberitaan di medid
cetak dan website
yang efektif.

Adaptif: penggunaan
file sharing dalam
berbagi data
merupakan salah sat|
langkah
menyesuaikan diri
terhadap perubahan
terutama terkait

teknologi.

Kompeten:
Membantu anggota
tim untuk belajar
menggunakan
aplikasifile sharing
dan pendataan

sederhana
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aplikasifile sharing
dan pendataan

sederhana

Melakukan
penyusunan
fiPanduan
Penyusunan Mater|
Majalah

Parlementari@

a.Melakukan apat
koordinasi dengan tim
membahas metode yan
akan digunakan dalam
penyusunamraf
fiPanduan Penyusunan
Materi Majalah
Parlementaria

b.Melakukan survei/
diskusi dengan seluruh
redaksi yandpertugadi
fiMajalah
Parlementari@

c.Penyusunan draf

i PanduagnarP e

Materi Majalah

Parlementari@

Draf rancangan

panduan

Bukti:
Notulen, foto,

hasil survei

Harmonis: Dengan
melakukan kerja tim
yang baik dan saling
menghormati dan
menghargai pendaps

satu sama lain.

Adaptif: dengan
memberikan gagasai
inovatif guna
mengoptimalkan
penyusunan materi
Majalah

Parlementari@

Berorientasi
pelayanan dengan

cepat mencarikan

MembuatiPanduan
Penyusunan Materi
Majalah
Parlementaria
merupakan wujud
memberikan
pelayanan
pemberitaan gng
konsisten dan
mendukung
peningkatan kinerja

organisasi.

Harmonis: Dengan
melakukan kerja tim
yang

baik dan saling
menghormati dan
menghargai pendapd
satu

sama lain.

Adaptif: dengan
memberikan gagasa
inovatif guna
mengoptimalkan
penyusunamateri
Majalah

Parlementaria

Berorientasi

29



solusi bagi
permasalahan yang

ada.

pelayanan dengan
cepat mencarikan
solusi bagi
permasalahan yang

ada.

Sosialisasi dan
koordinasi terkait
uji cobadraf
APanduan
Penyusunan Mater
Majalah
Parlementaria
kepada rekan
kerjateporterdi
SublagianMedia
Cetak

a.Memaparkan draf
fiPanduan Penyusunan
Materi Majalah
Parlementaria di
hadapan rekan kerja,
mentor dan pimpinan.

b.Berkoordinasi dengan
redaktur reporterdan
pengelola media cetak
untuk mulai menerapkat
fiPanduan Penyusunan
Materi Majalah
Parlementaria dalam
rapat redaksi dan prose

produksi majalah.

Bukti:
Notulen, foto,

hasil survei

Harmonis: Sosialisas
dengan seluruh
redaksi merupakan
pengamalan sikap
harmonis. Dengan
menyampaikan
rancangan aktualisas
diharapkan semua
anggota redakdiisa
ikut andil dalam
pengerjaan aktualisa
ini dan menciptakan
lingkungan kerja

yang kondusif

Kolaboratif:

Harmonis: Sosialisas
dengan sluruh
redaksi merupakan
pengamalan sikap
harmonis. Dengan
menyampaikan
rancangan aktualisas
diharapkan semua
anggota redaksi bisa
ikut andil dalam
pengerjaan aktualisa
ini dan menciptakan
lingkungan kerja

yang kondusif

Kolaboratif:
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Sosialisasi ini
mendorong adanya
kolaborasi dari
seluruh anggota

redaksi.

Akuntabel: Dengan
penyerahan bukti
kegiatan maka
memberikan contoh
pelaksanaan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin

dan berintegritas
tinggi.

Adaptif: dengan mau
melakukan perubaha
ritme penyusunan

Majalah

Sosialisasi ini
merdorong adanya
kolaborasi dari
seluruh anggota

redaksi.

Akuntabel: Dengan
penyerahan bukti
kegiatan maka
memberikan contoh
pelaksanaan tugas
dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin

dan berintegritas
tinggi.

Adaptif: dengan mau
melakukan paibahan
ritme penyusunan

Majalah
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menggunakan
fiPanduan
Penyusunan Materi
Majalah

Parlementari@

menggunakan
fiPanduan
Penyusunan Materi
Majalah

Parlementari@

Evaluasi dan
penyesuaian

ARancangs

a.Diskusi/survei kepuasat

me n g g u rPanklumm

Penyusunan Materi

Bukti:
Notulen, foto,

file, hasil survei,

Akuntabel: dengan
dengan melakukan
pengukuran hasil

Evaluasi merupakan
salah satu langkah

menerapkan misi

Akuntabel: dengan
dengan melakukan
pengukuran hasil

Panduan Majalah Parlementaria | panduaryang per f dPantuan i DPR untuk yang per f dPantuan i
Penyusunan Mater| b.Analisis efektivitas disepakati Penyisunan Materi | mewujudkan tata Penyusunan Materi
Majalah fiPanduan Penyusunan Majalah kelola administrasi | Majalah
Parlementaria Materi Majalah Parlementari@ p g yang profesioal, Parlementari@ p 4
Parlementari@ k e p saat uji coba. andal, transparan, dg saat uji coba.
reporteryang bertugas. akuntabel
Kolaboratif: dengan Kolaboratif: dengan
memberikan ruang memberikan ruang
bagi rekan kerja bagi rekan kerja
untuk memberikan untuk memberikan
masukan masukan
Membuat laporan |a.Konsultasi dengan Laporan Akuntabel: laporan | Pembuatan laporan | Dengan melaporkan
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hasil kegiatan

aktualisasi

mentor terkait
pembuatan laporan

kegiatan aktualisasi.

b.Finalisasilaporan hasil

kegiatan aktualisasi.

aktualisasi

aktualisasi

adalah satu langkah
menergkan misi
DPR untuk yang
mewujudkan tata
kelola administrasi
yang profesional,
andal, transparan, da
akuntabel

segala kegiatan yang
telah

dilakukan maka
menguatkan,
Akuntabel,
Kompeten, Adaptif
dan Kolaboratif

Tabel 4.1. Rancangan Matriks Aktualisas
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E. Jadwal Kegiatan

N Kegiatan/ Juli Agustus
0

Tahapan Kegiatan IV Il i \Y
1. | Sosialisasi rencana aktualisasi

a) Konsultasi dengan pimpinan

b) Sosialisasi Rancangan Aktualisasi kepada redak

saat rapat redaksi

Membentuk tim Penyusun

a) Konsultasi terkait penyusunan tim

b) Menghubungi anggota tim untuk meminta

persetujuarketerlibatardalam kegiatan ini.

Inventarisasi materi dari materi yang telah tayang

a) Koordinasi mengumpulkan data yang telah ada

b) Pembuatan formatatabase

¢) Penghimpunan data

Mel ak ukan PenduaruPenyus@anan Mate

Majalah Parlementaria

Koordinasi dengan tim

Melakukan diskusi/survei

Penyusunan draf

Sosialisasi dan koordinasi terkait uji coba draf
fiPanduan Penyusunan Matktajalah Parlementaria

kepada rekan kerjaéporterdi SubbagiarMedia Ceta

Sosialisasidrai Panduan Pen Wajaah 1
Parlementari@ kepada mentor, pimpinan dan rekan

Uji coba penggunaan draf rancangan dalam rapat

redaksi

Eval uasi dan penBamdganai a
penyusunan mateklajalah Parlementaria

Diskusi/survei tentang penggunaan draf panduan

Analissef ekti vitas fAPandua

Majalah Parlementaria

Membuat laporan hasil kegiatan aktualisasi
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Koordinasi dengan mentor

Penyusunan dan finalisasi laporan

Tabel 4.2 Matriks Rencanaadwal Kegiatan Aktualisasi
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A.

BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

Jadwal Kegatan Aktualisasi

No

Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

Juli

Agustus

Sosialisasi rencana aktualisasi

a) Konsultasi dengan pimpinan

26

b) Sosialisasi Rancangaktualisasi kepada redaksi

saat rapat redaksi

27

Membentuk tim Penyusun

a) Pembentukan tim

27

b) Konsultasi pada pimpinan

27

Inventarisasi materi dari materi yang telah tayang

a) Koordinasi mengumpulkan data yang tedala

b) Pembuatan formatatabase

¢) Penghimpunan data

Mel ak ukan FPenduaruPenyusanan Mate

Majalah Parlementaria

Melakukan survei

Koordinasi dengan tim

Penyusunan draf

Sosialisasdanevaluasin Panduan Peny
Majalah Parlementaria kepada rekan kerjaéporter
di Subbagian Media Cetak

Sosialisasidrai Panduan Pen Wajaah i

Parlementari@ kepada mentor, pimpinan dan rekan

31

Membuat laporan sl kegiatan aktualisasi

Penyesuaian Draf

Koordinasi dengan mentor

Penyusunan dan finalisasi laporan

Tabel 5.1Matriks Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Dalam pelaksanaan aktualisasi, pada remdaeyiatan k& yakni pembentukan tim
panduan penyusunan matdfiajalah Parlementariadilakukan secara informal atas dasar
kesediaan redaksi sehingtga bersifat cair bahkan melibatkan seluruh awak redaksi. Oleh
karena itu susunan pada poin 2 mengalamil@han. Konsultasi dengan pimpinan, dalam hal
ini Kepala Bagian juga tidak dilakukan. Hal ini berdasarkan arahan mentor yang menyarankan
untuk fokus pada keterlibatan awak redaksi

Pelaksanaan keseluruhan kegiatanndowm dari jadwal yang telahdirancang
sebelumnya. Hal ini dikarenakan butuh beberapa penyesuaian jaghabkoordinasi maupun
rapat redaksi.

Meski terdapat penyesuaian jadwal sehingga membuat beberg@an mundur, namun
seluruh tahapan kegiatan tetap dapat terlaksi@mgan menerapkanlaiinilai BerAkhlak
yaitu; Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan

Kolaboratif.

B. Penjelasaan Kegiatan
Pelaksanaan tahapan kegiatan yang sebelumnya telah direncakan, memiliki beberapa
penyesuaian. Hal ini berkaitan denganyesuaian jadwal atasan dan rekan kerja yang
berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Dalam rancangan, poin 2 pembentukan tim dilakukan setelah koordinasi dengan
Kepala Bagian, namun pada saat sosialisasi terjadi sumbang saran agar tim melibatkan
seluruh awakredaksi dan utamanyeeporter serta pengelola media cetak. Sehingga
koordinasi dengan Kepala Bagian diubah menjadi koordinasi dengan Kasubbag yang
sifatnya hanya menyampaikan putusan rapat sosialisasi.

Selain itu setelah melakukan konsultasi, terdapaa perubahan pada 3 poin
terbawah. Berdasarkan arahan, mengingat keterbatasan waktu maka apabila tidak dapat
dil akukan wuji coba maka poin fASosiali sasi
berubah menjadi i Slandilakukan padsaat rapdt eedakseMaglahu a s i 0

Dikarenakan evaluasi dilakukan pada tahapan kelima dan tidak dapat dilakukannya
uji coba secara langsung maka diputuskan juga untuk mengeliminasi tahapan ke enam.
Evaluasi yang diberikan pada poin 5 berfokus pada penyamaapgdes&ait dengan
rubrikasi yang dilakukan sebagai bagian dari panduan penyusiviaalah
Parlementaria Penyesuaian draksuai dengan masukan rapat/ evaldaakukan pada
tahapan 6 atau tahapan akhir bersamaan dengan tahapan membuedan lapo
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Meski ada kegiatardilebur pada tahapan lamauoun dihapyshamunmasing
masing tujuan kegiatan telah dapat terlaksana denfaik sesuai dengaautput dan
outcomeyang diharapkan sehingga antehapan kegiatan tidak saling mengganggu satu
sama lain. Nilanilai BerAkhlakjuga dapat diterapkan dengan baik pada setiap tahapan
kegiatan yanglilaksanakan dalam aktualisasi ini.

Al. Pelaksanaan Tahapan kegiatan Hosialisasi rencana aktualisasi

Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain

1 Akuntabel: Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan dengan berkonsultasi
dan bekerja sesuai persetujuan atasan. Penyerahan bukti kegiatan juga
memberikan contoh pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin dan berintegritaggi.

1 Harmonis: Sosialisasi dengan seluruh redaksi merupakan pengamalan sikap
harmonis. Dengan menyampaikan rancangan aktualisasi diharapkan semua
anggota redaksi bisa ikut andil dalam pengerjaan aktualisasi ini dan menciptakan
lingkungan kerja yang kongif.

1 Kolaboratif: Sosialisasi ini mendorong adanya kolaborasi dari seluruh anggota
redaksi.

a. Melakukan koordinasi dengan mentor untuk menentukan jadwal
konsultasi dengan pimpinan (Kabag Media Cetak dan Media Sosial)
Dalam pelaksanaan kegiatan pertamayvdii dengan melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan mentor untuk menyusun bahan paparan dan menyesuaikan
jadwal pimpinan dalam hal ini Kabag Media Cetak dan Media Sosial untuk
dapat menghadap langsung. Dalam kegiatan ini mentor justru memberikan
masuka untuk terlebih dahulu dilakukan koordinasi dan sosialisasi dengan
awak redaksi pada Rapat RedaKgiajalah Parlementaria sedangkan
koordinasi dengan pimpinan dapat dilakukan setelah draf "Panduan Penyusunan
Materi Majalah Parlementariaselesai dan diseati oleh redaksi. Konsultasi

dilakukan secara informal melalui obrolan singkat di sela pekerjaan.

b. Sosialisasi Rancangan Aktualisasi kepada redaksi saat rapat redaksi

Majalah Parlementariaedisi 212
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Pada awalnya sosialisasi akan dilakukan pada sadtregj@ksiupdatemateri
Majalah edisi 211 namun karena jadwal yang sangat padat saat itu sehingga
rapat progres pengerjaan majalah tidak bisa dilakukan dan langsung pada rapat
redaksiuntuk majalah edisi 212. Sosialisasi dilakukan saat rapat redaksndenga
mempertimbangkan kehadiran sebagian besar awak redaksi. Pada rapat ini pula
tercetus saran untuk melibatkan seluruh awak redaksiaktihmelakukan
pembentukan tim kecil sehingga seluruh individu yang terlibat dapat memiliki
kontribusi. Sosialisasi dikukan pada 27 Juli 2022 dengan dihadiri redaktur,

reporter, fotografer dan pengelola media cetak.

Gambar 5.1 Suasana sosialisasi rencana aktualisasi padd Bagat Redakdviajalah
Parlementaria(27/7)

A2. Membentuk tim penyusun A Panduan Penyus Maakah Mat e
Parlementaria

Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain;

1 Harmonis: meminta persetujuan anggota tim untuk terlibat dan tidak memaksa
awak redaksi yang enggan maupun tidak bisa terldya&na alasan lain.

1 Adaptif: Mampu menyesuaikan diri pada perubahan jadwal awak redaksi yang
terlibat

1 Kolaboratif: menyusun panduan dengan semangat kolaborasi untuk

menghasilkan yang terbaik bdgajalah Parlementaria .
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a. Pembentukan Tim

Pembentukan tim pgaosun dilakukan setelah Rapat Redaksi materi majalah
edisi 212 pada 27 Juli 2022. Awalnya akan dibuat tim kecil yang dapat
membantu penulis untuk menyusun "Panduan Penyusunan Niégiah
Parlementarid, namun karena antusiasme dari hampir seluruh agdeiksi dan
keinginan awak redaksi untuk terlibat maka tim terdiri dari seluruh awak redaksi
Majalah Parlementariayang berada pada Sub Bagian Media Cetak dan Media
Elektronik dan utamanya merupakan redaktur, reporter serta pengelola media

cetak sebagai pgelola data

Gambar 52 Suasangembahasan keterlibatdaim pada penyusunatiPanduan Penyusunan
Materi Majalah Parlementariapada saat Rapat Redakdiajalah Parlementarig27/7)
b. Konsultasi dengan pimpinan
Kegiatan ini awalya ditujukan untuk meminta persetujuan Kepala Bagian atas
usulan tim yang akan terlibat, namun setelahdresidtasi dengan mentor yang
juga pimpinan pada Sub Bagian Media Cetak dan Website maka konsultasi
dengarKepalaBagiandapat ditundalan keputusarapat terkait pembentukan
tim cukup diketahui oleh Kepala Sub Bagian saja.

Konsultasi ini dilakukan secara informal disela kegiatan harian. Dengan
catatan mentor menyetujui adanya tim besar yang sifatnya cair namun ada
beberapa orang ya@atmamane ngaldam dmekmant u
"Panduan Penyusunan Matdajalah Parlementarig antara lain: redaktur

majalah, redaktur website dengan mempertimbangkan keterlibatannya pada
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AS.

pembuatarMajalah Parlementariadi masa lalu serte reporter yang bersedia

melakukan sumbang saran dan diskusi.

Inventarisasi materi dari materi yang telah tayang
Nilai Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain
1 Kolaboratif: Kolaborasi dalam menghimpun data bersama tim

1 Adaptif: penggunaafile sharingdalam berbagi data merupakan salah satu

langkah menyesuaikan diri terhadap perubahan terutama terkait teknologi.

1 Kompeten: Membantu anggota tim untuk belajar menggunakan apii&asi

sharingdan pendataan sederhana.

a. Berkoordinasi mengumpulkan data yangtelah ada

Koordinasi dengan pengelola media cetak yang bertugas mengelola data pada
Sub Bagian Media Cetak dan Websltlakukan pada Senin, 1 Agustus 2022 di
ruang redaksi. Salah satu tugas Pengelola Media Cetak adalah medgglola
yang ada untuklajalah Parlementaria

Dari koordinasi berikut didapatkan informasi bahwa Pengelola Media
Cetak juga memiliki tugas menghimpun data matajalah Parlementaria
yang telah tayang. Data yang dihimpun disimpan dalam Portal DPR RI.
Sayangnya data ini tidak bisekses secangaltimedan maupun diakses bebas
oleh seluruh awak redaksi.

Fakta yang disampaikan Pengelola Media Cetak menguatkan bahwa
perlu adanya database sederhana yang dapat di akses oleh seluruh awak redaksi
terkait dengan materi yang telah tayakigususnya materi di rubrik prafthobi

dan dapil untuk menghindari pengulangan.
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C O 8 = httpsy/medsos.dprgoid/admin/majalah/index 8 & o v Be =
Aplikasi Media Sosial Log out [

Nama: Prima Danutirto [?] Daftar Majalah

Peran: user . Tahun: 2022 v [Set] Tambah Majalah (Multi)

Page: 1 v 1-20/191(191)  » 20 v
Data Referensi ot (ALY =
Daftar Tugas + m.w'm.m.mm.m.m. Petugas ° Aksi .
Daftar Kegiatan +* Mulai Selesai
Daftar Rubrik *
Daftar Jenis Kunker +

) 1. 31052022 21062022 210 ™ Pengantar ™ EDIT | DELETE
Daftar Pegawai Redaks! DUPLICATE
Bt Howeka 2. 31052022 21062022 210 Tim Daftar Isi Tim EDIT | DELETE
Daftar Daerah DUPLICATE
DefiacEdsl * 3 31052022 21062022 210 Tim Prolog Tim Erman Suhendri, EDIT | DELETE
e S.S?S;I(r.-\ ktur DUPLICATE
Daftar Berita Infografis * 4 3105202 21062022 210  PayungHukum  laporan Wkl Ketua  Erman Suhendri, EDIT | DELETE
Daftar Riwayat AKD Bernama KUHP Utama Komisi Il DPR  5.50s.1 (Redaktur DUPLICATE
1. Piket + RI Desmond  Beritz)
> A Junaidi Mahesa, Prima Danutirto, A.Md.

Fahri Hamzah  (Administrasi foto)
3.5P) * Agung Hidayat, S.1.P
4. Majalah + (Reporter)
5. Analis ~ Andi Nurul Nauval
- S Ramadhina, A.Md.Ds.

Daftar Analisis Media +

(Administras Foto)

Gambar 53 Contohtampilandata terkait materMajalah Parlementarigyang telah
dihimpun oleh Pengelola Media Cetdkata dikumpulkan di PortdDPR dan tidak bisa

secara bebas diakses

Gambar 54 Koordinasi dengan Anggota tim yang bertugas sebagai Pengelola Media Cetak
terkait penghimpunan data yang telah dilakukan di Portal. Koordinasi dilakukan di ruang
redaksi (Rilang Media Cetak dan Media Sosial) pada Senin, 1 Agustus 2022.
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189 -

190 EMANUEL MELKIADES GOLKAR WATUA KOMISI IX
LAKA LENA

191 AGUNG BUDI SANTOSO DEMOKRAT KETUA BURT

192 - -

193 SYAMSURIZAL PPP WATUA KOMISI IT

194 SYARIEF ABDULLAH NASDEM WATUA KOMISI V
ALKADRIE

195 RAHMAD HANDOYO PDIP

196 SIHAR SITORUS PDIP WATUA BKSAP

197 ANGGIA ERMARINI PKB WATUA V

198 AMIN AK PKS ANGGOTA VI

199 EDDY SUPARNO PAN WATUA VII

200 IBNU MULTAZAM PKB WATUA BALEG

201 -

202 ANIS BYARWATI PKS WATUA BAKN

203 KRISDAYANTI PDIP ANGGOTA KOMISI IX

204 -

205 LODEWIIK F. PAULUS F-GOLKAR WATUA KORINBANG

206 MARDANI ALI SERA F-PKS WATUA BKSAP

207 JOHAN BUDI F-PDIP WATUA BURT

208 AHMAD SAHRONI F-NASDEM WATUA III

209 A.BAKRI F-PAN WATUA BURT

210 YANUAR PRIHATIN F-PKB WATUAII

Gambar 55 Rekap narasumber untuk rubrik profil. Data ini sebelumnya hanya dimiliki oleh
redaktur majalah saja.
b. Pembuatan formatdatabaseali aplikasi file sharing

Pembuatan formatiatabasedilakukan menggunakan aplikaile sharing
Google Sheets yang nantinya dapat diakses oleh seluruh awak redaksi.
Pertimbangan penggunaan Google Sheets dilakukan atas dasar penggunaan
layanan Gmail dan Google yang telah familiagbawak redaksi.

Terjadi beberapa perubahan format yang dilakukan saat pembuatan
database ini. Hal tersebmempertimbangkakenyamanapenggunaan aplikasi
dan kemudahan pencarian data. Karena masih menggunakan aplikasi sederhana,
maka format databageasih sebatas pada filterisasi saja.
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Data Majalah parlementaria % & & =

File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help Lastedit was seconds ago

~ o @ P 7% -+ $ % 0 00 123~  Default(Ari. ~ 10 +- B I & i ¢ B A
Cc3 -
8 c o E s
No Majalah = Rubrik = = Judul = rep = anggota = keyword =
205 Dinamlka Pardemen Rencana Penghapusan Tenaga Honorer Muhaimin Iskandar, Arif Wibowo, Aminurokhman
3 205 Mimbar demokrasi .Pelaku UMKM Burung Walet Sulit Pasarkan Produk Ke Luar Neger Tommy Kumiawan, Siti Mukarromah, Daniel Johan
4 205 Prolog Karut Marut Tata Kelola Batu Bara tim Yulian Gunhar, Lamhot Sinaga, Sugeng Suparwolo
5 205 Laporan Utama Krisis Batu Bara: Masin Terperosok dalam Lubang yang Sama rdn Eddy Soepama
205 Laporan Utama Sebagai Pemanfaat, PLN Harus Perbaiki Manajemen Tata Kelola rdn Lamhot Sinaga
205 Laporan Utama Cegah Krisis, Perkuat Pengawasan DMO ts Yullan Gunha
] 205 Laporan Utama Laporan ulama 205 bia, ayu Sugeng Supanwolo, Mohamad Hekal, Dony Maryadi Oekon, Khilmi, M
9 205 Sumbang Saran Menakar Tata Kelola Batu Bara Fahmi Radhi
0 205 Pengawasan Penggabungan Lembaga Riset ke BRIN Jangan Ciptakan Masalah Baru dep Eddy Soepama
205 Anggaran PEN 2022, Maksimalkan untuk Perindungan Sosial ah Dito Ganinduto
205 Legislasi RUU SKN: Akomodir Kesejahteraan Mantan Atle hal Syalm\ Huda, Abdul Fikri Fagih
Puan Maharani, Rachmat Gobel, Pangeran Khainul Saleh, Maman Imr
205 Foto Berita 6 berita geraldi, runi, andi Iskandar
4 205 Foto Story Minyak Goreng yang Digoreng Jaka
205 Profil Lodewijk Fredrich Paulus: Pengabdian Secrang Parjurit mh Lodewijk Fredrich Paulus
6 205 Kunker Kom 1 Dukung Penyiaran Digital dan Penguatan TNI ham, hal, mh  Meutya Viada Hafid, RI Utut Adianto, Bambang Kristiono
1 205 Kunker Kom 2 Potensi Masalah Pemilu 2024 Harus Diantisipasi man, mi, mm Saan Mustofa, Junimart Girsang, Lugman Hakim
B 205 Kunker Kom 3 Usulkan Mapi Narkoba Dibina Terpisah eno, ann, eko Pangeran Khairul Saleh, Desmond Mahesa, Adles Kadir

Gambar 56 Contoh data yang telah dihimpun

c. Melakukan penghimpunan data
Penghimpunan data dilakukan dengan mengelaborasi data yang ada di Majalah.
Materi yang ada kemudian diinventarisiard diklasifikasikan berdasarkan
rubrik yang ada. Selain itu dipisahkan pula data terkait dengan rubrik Profil,
Hobi dan Dapil untuk mempermudah pencarian data atau sekadar memastikan
bahwa narasumber yang dipilih oleh reporter belum pernah dimuat dalam
Majalah ParlementariaSelain menghinpun data majalah, dihimpun juga nama

seluruh anggota dewan untuk memudahkan proses penginputan.

T Nama = Fraksi = |Daerah Pem = [Profil =1 Hobi = Dapil =

1 H. IRMAWAN, S Sos_, MM Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 205|
2 RUSLAN M. DAUD Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 207
3 H. MARWAN DASOPANG Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
4 H. ABDUL WAHID, S.Pd.|, M.Si Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
5 SOFYAN ALI, SAg., SH, MPd Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
6 BERTU MERLAS, S T. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
17 Dr. H. MUHAMMAD KADAFI, S.H., MH. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 208|
8 ELASITINURYAMAH, S Sos Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
9 H. CUCUN AHMAD SYAMSURIJAL, MAP. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
10 NENG EEM MARHAMAH ZULFAHIZ, MM. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
11 TOMMY KURNIAWAN Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
12 H. SYAIFUL HUDA Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
13 H.DEDIWAHIDI, S Pd Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 209
14 H. MAMAN IMANUL HAQ Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
15 H. YANUAR PRIHATIN, M.Si Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 210
16 H ACFP ADANG RUHIAT M Si Fraksi Partai Kebanakitan Banasa

Gambar 5.7 Contoh data yang telah dihimpun untuk rubrik Profil, Hobi dan Dapil

berdasarkan namanggota Dewan.

A4 Mel akukan penyusunan A PanduaMajaahPenyus
Parlementaria
Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain:
1 Harmonis: Dengan melakukan kerja tim yang baik dan saling menghormati dan

menghargai pendapsatu sama lain.
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1 Adaptif: dengan memberikan gagasan inovatif guna mengoptimalkan
penyusunan matekilajalah Parlementaria
1 Berorientasi pelayanan dengan cepat mencarikan solusi bagi permasalahan yang

ada.

a. Melakukan survei pada awak redaksi yang bertugas d i Majalah
Parlementaria
Dengan memprediksi jadwal awak redaksi yang cukup padat dengan tugas di
dalam maupun luar kota maka pada rapat sosialisasi diputuskemighunaan
metode survei untuk menjaring pendapat sebagai landasan penyusunan panduan.
Suve dilakukan dengarplatform survei online Question Pro dan disebarkan
melalui whatsApp Grup maupuan pendekatan personal bagi beberapa reporter
yang belum mengisi survei.

Responden survei merupakan reporter dan redaktur péajalah

Parlementaria Hal ini dengan mempertimbangkan intensitas penggunaan
panduan ini oleh para redaktur maup@porter daripada fotografegurvei

dapat diakses dan diisi melalunttps://questionpro.com/t/AV8xFZtyCq

sedangkan hdssurvei secara langsung dapat dipantau meldashboard
khusus melalui tautamtps://questionpro.com/t/7BoQHzZtyCq

B survey : survey awal Majalah p- x| B survey awal Majalah Parlement x t a ®

(o] O 8 &= questionpro.com % 1% @ + B =

Berikan nilai untuk masing-masing rubrik di bawah ini sesuai tingkat dari yang bisa/memungkinkan dihapus ke yang harus selalu ada di setiap
edisi. Silakan geser pada garis di setiap rubrik untuk memberikan penilaian

Dapat Dihapus

Gambar 58 Contoh tampilan survei
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https://questionpro.com/t/AV8xFZtyCq
https://questionpro.com/t/7BoQHzZtyCq

Survey : survey awal Majalah P X -+ = a X
<« C QO 8 = https //www.questionpro.com/a/editSurvey.do?surveylD=10169656 7% T © L E? ® =
Edit  Distribute  Analytics  Integration Tools »  Responses: 4

= s bitgsi/jquestionpeocom UAVBNZYC

e
Nama = Nama/ Kode reporter
(nama/ kede ini hanva untuk memastikan responden tidak mengisi survei beberapa kali)
o g Bk |- @ Septr
an Bagian |

Bagian ini dituiukan untuk memetakan dan mengklasterisasi rubrik yang telah ada

penting Berikan nilai untuk masing-
edisi. Silakan geser pada garis di setiap rubrik untuk memberikan penilaian

Dapat pitapus

& - Media Cetak DPR

Agung, Ananda, Anne, Ayy, Bang

Sofyan Metakwe 2 August 2022

Sofyan Metakweb

Rilis Media

Komisi | DPR RI

Selasa, 02 Agustus 2022

Sila Mas @Taufan

19:36

survey awal Majalah
Parlementaria - Online Surv...

survey awal Majalah Parlementa...

QLESTIONDO.CONY

-~
\

Dear Mas, Mbak, Kakak-kakak dan
teman-teman Metakweb yang baik
hati.
mohon bantuan untuk mengisi survei
terkait persepsi rubrikasi Majalah
Parlementaria melalui link di bawah
ini
https://questicnpro.com/t
JAVBxFZtyCq

Survei ini akan menjadi salah satu
bahan penyusunan Rubrikasi Majalah
parlementaria yang menjadi Proper
saya dlam rangkaian Latsar.

Terima kasih

& L Ucha

1139 ¥

ing rubrik di bawah ini sesuai tingkat dari yang bisa/memungkinkan dihapus ke yang harus selalu ada di setiap

Harus Ada

11:19 8 August 2022

saya lagi bikin survey terkait majalah
1119

kalau ebrkenan mau minta tolong
sama Bang Husen untuk isi |, .,

survey awal Majalah
Parlementaria - Online Surv...

survey awal Majalah Parlementa

- B
\

Dear Mas, Mbak, Kakak-kakak dan
teman-teman Metakweb yang baik
hati.
mohon bantuan untuk mengisi survei
terkait persepsi rubrikasi Majalah
Parlementaria melalui link di bawah
ini
https://questionpro.com/t
/AVBxFZtyCq

» DOIT

Survei ini akan menjadi salah satu
bahan penyusunan Rubrikasi Majalah
parlementaria yang menjadi Proper
saya dlam rangkaian Latsar.

Terima kasih

& M Ucha

»

Gambar 5.10. Tangkapan layar penyebaran survei melalui grup maupun pesan pribadi
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E Survey : survey awal Majalah P2 X + — [}

& C O (5 52 https://www.questionpro.com/a/showVOCDa B sm» % A2 E

it Distribute  Analvtics  Integration Responses: 14

H:

Berikan nilai untuk masing-masing rubrik di bawah ini sesuai tingkat dari yang bisa/memungkinkan
dihapus ke yang harus selalu ada di setiap edisi. Silakan geser pada garis di setiap rubrik untuk
memberikan penilaian

241%
[53

Gambar 5.11 Tangkapan lgar dashboard yang menunjukan hasurvei

b. Melakukan rapat koordinasi dengan tim membahas metode yang akan
di gunakan dalam penyusunan drMafalahi Pandu
Parlementaria
Rapat koordinasi kembali dilakukan pada 5 Agustus 2022 yangidlib&h
beberapa reporter dan redaktur. Agenda pada rapat koordinasi ini adalah
mengetahui latar belakang rubrik yang kini ada serta sejarah sivigiah
Parlementariadari redaktur.

Selain itu, dilakukan pula analisis dengan membandingkan beberapa
edisi yang berbeda tahun untuk mengidentifikasi perubaleanbahanyang
terjadi. Selain itu, diskusi ini juga untuk mengenali beberapa rubrik tgdalg
dihapus namun dan memungkinkan untuk dielaborasi dengan rubrik yang ada
maupun dihidupkan kembali.

Dari diskusi ini didapatkan fakta bahwa tidak at#datertulis terkait
perjalananMajalah Parlementariayang disimpan oleh redaksi. Hal tersebut
dirasa cukup menyulitkan terlebih untuk mendapatkan gambaran latar belakang

terpilihnya suatu rubrik.
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Pada apat ini juga dibahas hasil survei yang sedang berjalan serta
penerapannya terhadap "Panduan Penyusunan Ndgiah Parlementaria
yang sedang disusun. Beberapa pertanyaan yang ada pada survei akan digunakan
untuk mengindetifikasi kelas prioritas nmagmasing rubrik. Dibahas pula

komponen apa saja yang akan ditampilkan pada draf panduan yang akan

dipresentasikan pada awak redaksi.

Gambar 5.12 Membandingkan beberapa majalah berbeda tahun edisi bersama dengan

reporter danredaktur (5/8).

c. Penyusunan draf APandMagalah FRademgntaresdu nan Ma
Setelah pengolahan data survei dan narasi gaagatkan dari beberapa diskusi
dan pembicaraan i nfor mal maka di susunl
Majalah Parlementand yang nantinya dipresentasik&epada seluruh awak
redaksi Majalah Parlementariadalam Rapat Redaksi Majalah Parementaria
Edisi 213 di akhir bulan Agustus.
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Presentasimajalah ¥ & & E O sideshow -~ [EE °
File Edit View Insert Format Slide Arrange Tools Extensions Help Lasteditwa

- Q- N B~ Q \ ~ Background  Layout~ Theme Transition | B

7 [ s Dapil

Jumlah halaman 10 halaman @

Jumlah kata 250 - 350 kata

Deskripsi * Berita kegiatan anggota dewan di
masing-masing daerah pemilihan e
18 o Dibagi berdasarkan fraksi
= e 1 fraksi = 1 anggota = 1 halaman

Saran materi: Anggota dpr memperjuangkan
aspirasi dapil di rapat/sidang DPR

-~

Gambar 514 Melakukan koordinasi dengan Redaktur Majalah terkait draf
APanduan PenyMaglahrParlememaria e ( 23/ 8) .
A.5 Sosialisasi dan evaluasi dr a f APanduan P e nMajalahu n a n |

Parlementaria kepada reporkeaiSubbagian Media Cetak

Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain:

1 Harmonis: Sosialisasi dengan seluruh redaksi merupakan pengamalan sikap
harmonis. Dengan menyampaikan rancangan aktualisasi diharapkan semua
anggota redksi bisa ikut andil dalam pengerjaan aktualisasi ini dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif

i Kolaboratif: Sosialisasi ini mendorong adanya kolaborasi dari seluruh anggota
redaksi.

1 Akuntabel: Dengan penyerahan bukti kegiatan maka memberikan contoh

pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
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berintegritas tinggi.
1 Adaptif: dengan mau melakukan perubahan ritme penyusunan Majalah

me n g g u rPankummPeriyusunan Matstajalah Parlementaria

a. Sosialisasi dan evaluasi
Sosialisasi dilakukan pada 31 Agustus 2022 bertempat di Ruang Pansus C dan
dilakukan secara informal dan santai setelah Rapat Redslegalah
Parlementaria Penulis banyak mendapatk@edbackdari rekanrekan reporter
maupun redaktur dan Pengelola MediaakeBeberapa masukan terkait dengan
pengukuran panjang tulisan yang semula mengunakan satuan kata menjadi satuan
karakter. Terdapat juga masukan untuk menyertakan penegasan latar belakang
lahirnya rubrik untuk beberapa rubrik yang terkait dengan funggi. BBberapa
catatan yang menjadi masukan di tiap rubrik antara lain:

1 Pengawasan: fungsi pengawasan DPR RI, pelaksanaan uu dan anggaran

1 Sorotan:isu terkini, wacana, isu yg menjadi keresahan masyarakat
pengawasan kebijakan pemerintah

1 Anggaran: rencana angga, realisasi besaran anggaran

1 Legislasi: prolegnas, rancangan dan revisi

1 Foto berita: tidak harus dari fotografer tapi diutamakan fotografer, kurangi
foto pimpinan
Foto story: tematik yang disepakati di rapat
Profil: pimpinan DPR, AKD, Fraksi, komunik&sin dengan redaktur dan
kasubag, penulisan lebih variatif
Kunker: Fokus pada Komisi baru AKD lain

1 lipsus (liputan khusus)karena ditujukan untuk pemberitaan hubungan
antar parlemen atau diplomasi parlemen maka ada masukan untuk
penggantian nama, namun rd akan berdampak pada komitmen untuk
menampilkan berita terkait diplomasi parlemen di dalam maupun di luar
negeri.

1 dapil: difokuskan pada kegiatan dewan di daerah pemilihan. Rubrik ini
pernah ada lalu dihilangkan dan diterbitkan kembali karena pe@nint
Anggota dewan untuk mengakomodasi kegiatan di dapil. Reporter kadang
kesulitan mendapatkan foto yang berresolusi tinggi karena selain materi
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yang didapatkan langsung melalui Tenaga Ahli, umumnya reporter materi
didapatkan dari media sosial anggota dewa

1 pernik: materi kegiatan di kesekjengse{jentermasuk Badan Keahlian
dan Inspektorat. Teremasuk organisasi external yang juga ada di kompleks
parlemen seperti Koordinat Wartawan Parlemen, Korpri, Dhama Wanita
dan PIA

i kiat sehat: tips dengan fakta ilam, umum dan bisa di aplikasikan, di
sekitar kita dan ringan, narasumber adalah prakisi ditulis langsung
oleh narasumber

1 wisata: Tidak harusharus destinasiamin juga bisa menampilkganga
wisatakuliner maupun atraksi wisata di suatu daerabh.

1 hobi: Menunjukan sisi humanis anggota dewan lewat hobinya.
Diusahakanuntuk mendapatkan foto saat anggota dewan tersebut
melakukan hobinya

1 pojok parle: Tulisan ringan, bisa menunjukan kejadian dibalik layar

kegiatan di parlemen, bisa juga lelucon yang terlordgat sapat namun

tetap mengindahkan aturan dan norma yang berlaku

Gambar 5.15 Melakukan penjelasan terkait dengan panduan yang disusun dan

indetifikasi rubrik padaviajalah Parlementaria
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el
s
Gambar 5.16 Menyimak masukan dari redaktur majalah lain yang menunjukan

perbedaan beberapa rubrik. Karena keterbatasan sarana saat itu sehingga materi

hanya bisa dilihat dari gawai masiAgasing

ki
Gambar 5.17. Menyimak gambaran latdrelakang beberapa rubridajalah
Parlementariadari redaktur website yang telah bergabung sejak tahun 2016.

A.6 Membuat laporan hasil kegiatan sosialisasi
Nilai-nilai Berakhlak yang diterapkan dalam kegiatan ini antara lain:
1 Akuntabel:Evaluasi dilakukamntuk memperbaikiPanduan Penyusunan
Materi Majalah Parlementariaagar bisa diterapkan pada tataran praktis.
Testimonial yang diberikan oleh redaktur maupun reporter menjadi salah satu
tolok ukur akuntabilitas aktualisasi ini.
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1 Kolaboratif: dengan memh&an ruang bagi rekan kerja untuk memberikan
masukarbahkan kritikan.
1 Dengan melaporkan segala kegiatan yang telah dilakukan maka menguatkan,

Akuntabel, Kompeten, Adaptif dan Kolaboratif

a. Konsultasi dan laporan pada mentor
Karena pada saat rapat dan dgsaai, mentor berhalangan hadir di seluruh
rangkaian maka dilakukataporan sosialisasi secara infornedtelah rapat
dengan menunggu mentor kembali keruangan. Dilaporkampwin masukan
dan evaluasi yang disampaikan oleh redaktur dan reporter dalam vemtor
juga menyarankan agdPanduan Penyusunan Matktajalah Parlementaria

didesaindalam bentuk infografis sehingga bisa leboh mudah dipahami.

b. Penyesuaian draf menjadi panduan
Dari masukan yang diberikan oleh mentor, reporter dan redaktur nteaakdn

penyesuaian terhadap beberapa bagian termasuk melakukan desain bagi panduan

yang disusun.

ABC 5umiah % Jumlah ABC 5umiah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman @ Karakter Tulisan Halaman
750 -1800 1Halaman 750 -1800 1Halaman
Karakter Karakter
Deskripsi Deskripsi
Rubrik Dinamika Parlemen memiliki materi mengenai Rubrik Mimbar Demokrasi memiliki materi mengenai
« Pembahasan isu terkini « Pemberitaan mengenai audiensi, serap aspirasi oleh
« Menampilkan pendapat minimal 2 anggota dewan anggota dewan baik di DPR maupun di dapil
pat yang di Dl dapat saling duk * Menampilkan tanggapan anggota dewan terkait aspirasi/
atau pun bertentangan aduan yang diberikan
* Jumilah karakter tulisan dapat disesuaikan merujuk * Jumilah karakter tulisan dapat disesuaikan merujuk
format yang akan ditampilkan format yang akan ditampilkan
o=1 E i o=1 E i
o=, Kelas % Pilhan o=, Kelas % Pilhan
®={5} Prioritas . Format ®={5} Prioritas Format
* Narasi * Narasi
* Infografis * Infografis
2 * Box 2 * Box

* Quotes * Quotes

Gambar 5.18 Contoh tampilan desain Panduan penyusuliaalah Parlementaria

c. Penyusunan dan penyesuaian laporan
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Setelalmatri APanduan Penyusunan Matstajalah Parlementaria ddsain
maka disusunlah laporan aktuaisasi yang merangkum seluruh proses pembuatan
fiPanduan Penyusunan Matstajalah Parlementaria t er masuk bukt i

yang dilakukan.

C. Stakeholder
Pihak pih& yang sebagaimana terlibat dalam isu tersebut, bisa dianalisa dengan
menggunakan Model Pentahelix sebagai berikut:
G: Bagian Media Cetak dan Media Sosial
A: Subbagian Media Cetak dan Website
B: Layanan aplikasi yang tersedia
C: SeluruhReporterdan Redatur
M: Majalah Parlementarialan Website dpr.go.id

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam pelaksanaan proses aktualis@dsimukanbeberapa kendala yang terjadi

diantaranya yaitu sebagai berikut:

1 Padatnya jadwatli Bagian Media Cetak dan MediaoSal membuat penulis
kesulitan untuk berkonsultasi dengan mentor. Meski begitu, mentor
mendel egasi kan konsultasi p e mibajalant an @A P
Parlementari® kepada Redaktur Majalaebagai jalan keluar

1 Masih terkait dengan padatnya jadwbEberapa kali rapat redaksi terhambat
hingga harus dijadwalkan ulang. Hal ini berdampak pada berubahnya
penjadwalan pada kegiatan aktualisasi ini. Jalan keluar yang diambil adalah
dengan melakukan rapat sesegera mungkin saat awak redaksi sedang memiliki
jadwal yang cukup longgar atau bisa melakukan peliputan jarak jauh.

1 Masih rancunya kewenangan untuk melakukan pergaateanbongkapasang
rubrik meski ada beberapa rubrik yang memungkinkan untuk diganti maupun
dilebur dengan rubrik lainnya. Karena hai terkait dengan kewenangan dari
pengambil kebijakan maka perlu diadakan pembicaraan dan pembahasan lebih
lanjut terkait rubrikasiMajalah Parlementaria Salah satu strategi dalam

menghadapi masalah ini adalah dengan menyisera nduan Penyusuna
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Majalah Parlementari@ berdasarkan rubrik yang telah ada dan
mengidentifikasinya.

1 Adanya perubahan mentor di akhir aktualisasi berdampak pada beberapa hal
antara lain pengambilan keputusan untuk pendampingan. Namun hal ini disiasati
dengan melakukan konsudtadan koordinasi dengan Redaktur Majalah pada

tataran substansi kegiatan.

E. Analisis Dampak
Dari pelaksanaan aktualisasi Penulis mampu mengenal lebih dal&ingas pada
jabatan yangdiampu khususnya tugas penyusunan matdajalah Parlementaria
Adanya panduan terkait panjang tulisan membuat beberapa reporter merasa terbantu
untuk memperkirakan kecukupan materi yang dimiliki. Panduan ini jug@udahkan
Subbagian Media Cetak dan Website dalam melakukan penyushizgalah

Parlementaria
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Terlaksananya pelaksanaan aktualipgsnbuatarPanduan Penyusunan Matktajalah
Parlementariani mungkin tidak dapat berjaldt©0%seperti apa yang tdlalirencanakan.
Hal ini dikarenakan pada kondisi di lapangan memerlukan beberapa peagese@erti
penyesuaian rapat koordinasi. Namun, hal tersebut tidak menghambat sepenuhnya
pelaksanaan aktualisasi ini. Sehingga meski jadwal mundur dari yang sebelumnya
direncanakan, namun, aktualisasi tetap dapat direalisasikan hingga akhir.

Setelah mela u i proses konsul tasi dan koordi i
Materi Majalah Parlementaria@ y an g di hasil kan pada akt us:
identifikasi pada masingasing rubrik baik secara deskriptif maupun dari sisi teknis
seperti panjang tulisan dawariasi bentuk materi. Perlu tindak lanjut pembahasan
mendalam terkait rubrikasi dan alur penyusunan materi yang melibatkan pengambil
keputusan, pihakihak lain yang pernah menjadi redaktur majalah maupun pihak luar
yang ahli dalam perancangan majalah.

Selain itu, panduaketentuan isi konten yang telah dibuat juga dapat membantu
rekan kerja terutama reporter mengidentifikasi rubrik hingga mempermudah melakukan
penyusunan materi. Selain itu dukungan inventarisasi data juga membdaktur dan
pengelolamedia cetakkarena dapat meminimalisir pertanyaan berulang terkait dengan
rubrik yang berhubungan dengan kegiatan anggota dewan yang narasumbernya tidak boleh
berulang, seperti: Profil, Hobi dan Dapil.

Di setiap tahapan kegiatan pelaksanaan aktualiskdu deerusahanenerapkan
nilai-nilai BerAkhlak sepertimembangun suasana kerja yang harmonis dan berkolaborasi
dengan banyak pihak seperti redaktur, reporter, pengelola media cetak hingga fotografer.
Membangun suasanaa harmonis juga dilakukan denganridakbedebedakan status
kepegawaian baik PNS maupun PPNASN. Penggunaan teknologi dalan inventarisasi data
juga merupakan pengamalan nilai adaggifta menanamkan nHailai yang baik lainnya
demi terwujudnya pelayanan publik yang baik. Dalam hal ini pelay publik berupa
layanan pemberitaan bagi DPR RI.
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B. Saran
Untuk menyempurnakai Pand uan P e n yMagslahnParrememaria maka
diperlkatindak lanjut pembahasan mendalam terkait rubrikasi dan alur penyusunan materi
yang melibatkan pengambil kepsan, pihakpihak lain yang pernah menjadi redaktur
majalah maupun pihak luar yang ahli dalam perancangan majalah.

Demi terwujudnya pelayanan publik yang baik di Biro Pemberitaan Parlemen

khususnya pada Bagian Media Cetak dan Media Sosial, diharapkaaderinovasyang
baik terutama dari sisi teknologi sehingga pregubduk pemberitaan nantinydapat
dengan mudah diterima dan menyentuh hingga ke masyarakat. Sehingg®Ritrd pun
dapat terbentuk dengdaik.
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PenjelasanFormulir Alat Bantu Pengendalian

Mentor

Penjelasan Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf

Tanggal: 26 Juli 2022

Tahapan Kegiatan:

1 Sosialisasi rencana aktualisasi

Output Kegiatan terhadap Pemecaha Isu:

1 Arahanuntukmelakukan sosialisakepada
rekan kejasaat rapat redaksMajalah
Parlementariaedisi 212

91 Didapatnya masukan dari rekan kerja

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

1 Smart ASN, Core Vak ASN
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap visi misi organisasi

1 Mendukung terciptanygelayanan prima
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi De
Perwakilan Rakyat Republik Indones
melalui pemberitaan.

1 Mendukung optimatiasi penyelenggaraa
pemberitaan khususnya di Majalah

Parlementaria

Membahas rancangan
aktualisasi di rapdtlajalah

Parlementariaedisi 212

Tanggal 29 Juli 2022

Tahapan Kegiatan:

1 Pembentukan tippenyusun

Output Kegiatan terhadap Pemecaha Isu:

1 Memilih beberapa orangebagairekan
bertukar idedan diskusi dradfancangar
panduan

1 Adanya aahan untuk melibatkan semu
awak redaksMajalah Parlementariasaat
membahas draf

K eterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Tim disetujui untuk

membahas panduan secara
lebih lanjut namurisarankan
untuk melibatkan semua

awak redaksi

61




1 Smart ASN, Core Vak ASN
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap visi misi organisasi

1 Mendukung terciptanygelayanan prima
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi De
Perwakilan Rakyat Republik Indones
melalui pemberitaan.

1 Mendukung optimatiasi penyelenggaraa
pemberitaan khususnya di Majalah

Parlementaria

Tanggal 15 Agustus2022
Tahapan Kegiatan:
1 Inventarisasi materi dari materi yang te
tayang
Output Kegiatan terhadap Pemecaha Isu:
1 Arahan untuk melakukan identifikasi
rubrik yangsedangayang
1 Penyusunardatamateri dariedisi 1 tahun
terakhir
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
1 Smart ASN, Core Vake ASN
BerAKHLAK
Kontribusi terhadap visi misi organisasi
1 Mendukung terciptanygpelayanan prima
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi De
Perwakilan Rakyat Republik Indones
melalui pemberitaan.
1 Mendukung optimatiasi penyelenggaraa
pemberitaan khususnya di Majalah

Parlementaria

Identifikasirubrik yang telah
ada utuk memudahkan

penyusunan

Tanggal: 22 Agustus2022

Tahapan Kegiatan:
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T Mel akukan penyus
Penyusunan Materi Majalah

Parlementari®

1 Sosi ali sasi dan e
Penyusunan Materi Majalah
Parlementaria kepada

kerja/reporter di Subbagian Media Cetal

Output Kegiatan terhadap Pemecaha Isu:

1 Penyusunan draf yang ak
disosialisasikan

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

1 Smart ASN, Core Vake ASN
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap visi misi organisasi

1 Mendukung terciptanygelayanan prima
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi De
Perwakilan Rakyat Republik Indoneg
melalui pemberitaan.

1 Mendukung optimatiasi penyelenggaraa
pemberitaan khususnya di Majalah

Parlementaria

Diskusikan dengan redaktur

Tanggal 31 Agustus2022

Tahapan Kegiatan:

1T Sosi alisasi dan e
Penyusunan Materi Majalah
Parlementari@ kepadas

kerja/reporter di Subbagian Media Cetal
Output Kegiatan terhadap Pemecaha Isu:
1 Pembuatan desain panduan
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
1 Smart ASN, Core Vake ASN
BerAKHLAK
Kontribusi terhadap visi misi organisasi

Lakukan sesuai arahan

redaktur
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1 Mendukung terciptanygelayanan prima
bagi pelaksanaan tugas dan fungsi De
Perwakilan Rakyat Republik Indoneg
melalui pemberitaan.

1 Mendukung optimatiasi penyelenggaraa
pemberitaan khususnya di Majalah

Parlementaria
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN COACH

PADA PENYUSUNAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama : Yhusanti Pratiwi Sayogo Nama CoachYuni Sudarwati S.IP, MSi.
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
NIP : 19880522022022001
Tanggal i
No. ngg Isu Permasalahan Yang Dibahas Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan Tangan
Pembimbingan Coach
1 29 Juli 2022 Forma laporan akialisasi Whatsapp Pemberiarformat laporan aktualisasi % ,14‘
2 8 Agustus 2022 | Redaksionapada lapran Whatsapp Pengecekan terhadaptk@kardpada
aktualisasi rancangan aktualisagan disesuaikan /‘ﬁ(/ﬂdc
dengan realisasi
3 19 Agustus 2022 | Bukti kegiatan Whatsapp Mengingatkan agar melampirkankti
untuksemudakegiatan pada setiap tahapa| rﬁ/ )
4 26 Agustus2022 | Penyusunahaporan aktualisasi | Whatsapp Mengecek kembali laporan aktualisasi
yangdisusunMemastikarkegiatan
maupun tahapan kegiatan dilaporkan )
secara detail dan didukung
5 29 Agustus 2022 | Penberian motivasi Whatsapp Mengadakartoaching dan diskussecara

langsung

e
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN COACH
PADA PENYUSUNAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama : Yhusanti Pratiwi Sayogo Nama CoachYuni Sudarwati S.IP, MSi.
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
NIP : 19880522022022001
No. Ta_ngg_al Isu Permasalahan Yang Dibahag Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan EEE g
Pembimbingan Coach
6 30 Agustus 2022 | Diskusi terkait penyusunan outp| Bertemulangsung Mengikuti aralan mentor dan redaktur,
kegiatan menjadikan data yangrdiliki sebagai %Ac
rekomendasi
7 1 September Pergantian merdr Whatsapp Berdiskusi dengan mentdan
2022 berkoordinasi dengaRIC Latsarapabila %/dé
akanada perubahamentor
8 3 September Penyertaatandatanganpada Whatsapp Lembar pengesahdaporan aktualisasi

2022

laporan aktualisasi

ditandaangam mentor baruNamun
untuk lembar kendali mentdaporan
mingguan atau kegiatan yang sudah
dilakukan menggunakan tanda tangan
mentor lama
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Catatan Mentor pada SeminarRancangan Aktualisasi
Formulir 9

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA
DALAM MEMBUAT RANCANGAN AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.I.Kom
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Setjen DPR R

Tempat Aktualisasi : Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Saya menilai peserta Pelatihan Dasar Calon PNS tersebut;

Sangat Mampu/ Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu

Membuat rancangan aktualisasi subtansi mata Pelatihan Dasar Calon PNS dalam
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut:

........................................................................................................................
.........................................................................................................................

..............................................................................................................................
.....................
..............

................................................................................................................................

Jakarta, 21 Juli 2022

Mentor,

Wiryawan Narendrg Putro, S.Sos.
NIP. 198406082009121004
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Catatan Coachpada SeminarRancangan Aktualisasi
Penjelasan Kemampuan PeseldéamMembuatRancangan Aktualisasi Pelatihan dasar
CPNS

Formulir 9

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA
DALAM MEMBUAT RANCANGAN AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.l.Kom
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Setjen DPR RI

Tempat Aktualisasi : Bagian Media Cetak dan Media Sosial
Saya menilai peserta Pelatihan Dasar Calon PNS tersebut:

Sangat Mampu/)Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu

Membuat rancangan aktualisasi subtansi mata Pelatihan Dasar Calon PNS dalam
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut:

Wan Selalu tecselikik uatuk. menambah Tde-Tde bacu. .
Rancangec. bechasl disusun. densan baik, mulai. dac. rdenhfke

Jakarta, 21 Juli 2022
Coach,

Yuni Sudarwati, S.IP., M.Si.
NIP.197706062009122001
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Catatan Penguji pada SeminarRancangan Aktualisasi

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.l.Kom
Nomor Daftar Hadir : 6

Jabatan . Jurnalis

Instansi : Setjen DPR RI

Catatan/Saran:

- Rancangan Alhsalicasi Tan Tcv priord fes yang ®ipilih
belom pencerminban topslsi peserta schagai jorna bg

— (oagasin Pandvan yoihe penyosonan Mater( yang B -
sampailean peserta marspakan Tte pntole wonHaweal
kebingongan peserta schagai furnalic ¥alam rapat
redalesi .

= L‘(P”ah hasil pelalsaaaan [arcangan #lboaltTas:
havs Sotail van bomprelmnsif' Paleom Ceminal
Bualvasi  Aldvalizag)

Jakarta, 21 Juli 2022
Penguiji,

Endah stari, S.H., M.Si.
NIP. 197%04031996032001
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Surat Pergantian Mentor

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

SFTE DER RS
T -

SURAT KETERANGAN PENGGANTIAN MENTOR
Nomor : 836/DL.02.01/09/2022

Dengan hormat kami beritahukan, sehubung dengan adanya tugas belajar yang diterima oleh
Wiryawan Narendro Putro, S.Sos. sebagaimana Surat Keputusan Sekretaris Jenderal DPR RI nomor:
1671/SEKJEN/2022. Perlu kami beritahukan bahwa pada saat ini, Wiryawan Narendro Putro, S.Sos. sudah
tidak lagi menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Media Cetak dan Website.

Sehubungan dengan itu, maka kami bermaksud mengganti Mentor Peserta sebagai berikut :
a.  Adapun Nama Peserta Latsar Beserta mentor yang Baru :

No. Nama Jabatan

i Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.I.Kom. Jumalis
NIP. 19880524 202202 2 001

2. Wilga Emilson, S.Sos. :
NIP 19951208 202202 1001 s

3. Ananda Galuh Pawestri, S.I.Kom. Jiitiaks
NIP. 19970608 202202 2 001

b.  Perubahan Mentor Menjadi
Sebelumnya : Mentor Pengganti :

Nama Wiryawan Narendro Putro, S.Sos. Rizka Arinindya, S.Sos.

NIP 19840608 200912 1 004 19800907 200912 2 001

Pangkat (Gol./Ruang) lli/d llilb

Jabatan Kepala Sub Bagian Media Cetak dan Kepala Sub Bagian Media Cetak dan

Website Website
No. HP 0817861984 08179491649
Email Mentor wiryawan.putro@dpr.go.id rizka.arinindya@dpr.go.id

Demikian Surat Keterangan Penggantian Mentor kami sampaikan, atas perhatian kami ucapkan
terima kasih.
Jakarta, 5 September 2022
Mentor Sebelumnya

. <
//\j%{ a
Rizka Arinindya, S.Sos.
NIP. 19800907 200912 2 001

Mentor Saat Ini

Wiryawan Narendro Putro, S.Sos.
NIP. 19840608 200912 1 004

Mengetahui,
Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Irfan, S.S0s, MMSI.
NIP.19650910 198702 1 006

70



Catatan Mentor padalLaporan PelaksanaanAktualisasi
Formulir 10

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA
DALAM MELAKSANAKAN AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.l.Kom
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Setjen DPR RI

Tempat Aktualisasi : Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Saya menilai peserta Pelatihan Dasar Calon PNS tersebut:

Sangat Mampu/ Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu

Melaksanakan aktualisasi subtansi mata Pelatihan Dasar Calon PNS dalam
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut:

Yoectnn  Felagihan (PNS  membesikan arheclitcos

..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

astitd e bgong . Cdfkrbigkan)

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

Bogor, 9 September 2022

Mentor,
LY

mi:s.

NIP.198009072009122001




Catatan Coachpada Laporan PelaksanaanAktualisasi

Formulir 10

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA
DALAM MELAKSANAKAN AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S..Kom
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Setjen DPR RI

Tempat Aktualisasi : Bagian Media Cetak dan Media Sosial

Saya menilai peserta Pelatihan Dasar Calon PNS tersebut:

Sangat Mampu/ Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu

Melaksanakan aktualisasi subtansi mata Pelatihan Dasar Calon PNS dalam
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut:

=

Buspresif dan feru mergadi Gl khas dacd Mbo Ucha . Selaly

Bogor, 9 September 2022

Coach, )
[ |-
/\/ "

Yuni Sudarwati, S.IP., M.Si.
NIP. 198009072009122001

72



Catatan Penguji pada Laporan PelaksanaanAktualisasi

Nama Peserta : Yhusanti Pratiwi Sayogo, S.1.Kom
Nomor Daftar Hadir : 6
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Setjen DPR RI
Catatan/Saran:

Bogor, 9 September 2022
Penguiji,

-

Endah Sri¥. egtari, S.H., M.Si.

NIP. 197104031996032001
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Hasil Survei Perseps Awak Redaksi terhadap Rubrik di Majalah Parlementaria

Hasil Survei Parlementaria

14 responden (redakiur dan reporter)

Berikan nilai untuk masing-masing rubrik di bawah ini sesuai

tingkat dariyang bisa/memungkinkan dihapus ke yang harus ) B “"’gui
e g eas an

selalu ada di setiap edisi. Legistasi 2236
Anggaran 9107

o i = Rata-rata=72,16 ,ov, -

T Fote Berita 83493

§ Eunker 7821

G714 LT 57 Drapil 76,07

Sorotan 75,71

Huobi 71.25

Wizata 70,77

Parnik 58,08

Foto Story 67.92

1 Tokoh 67.14
i Pajok Parle 6571
o N Fa S ; T = - I I Liputan Khusus 6286
u\f Q&{*"‘}Z}'@ i&“’l‘ _,@i@a‘”ﬁﬁﬁ o.i’*r:sﬁ‘i.#"ﬂ {Lc“x 27 o \J‘ij'#‘ “-i*‘? \;-.‘0&,“’ Kiat Sehat 56,67
ML T A = Q{,\:-‘@‘ & - Dinamika Parkemen 44,23
& o Mimbar Demokrasi 43,08

Dengan penilaian yang diberikan, maka dapat diambil simpulan bahwa rubrik yang
memiliki nilaidi bawah nilai rata-rata 72,16 akan masuk pada kategori prioritas 2 (jenis
rubrik yang bisa dieliminasi saat rubrik pada prioritas 1 memerlukan halaman lebih)




93% responden SETUJU
Rubrik Anggaran,
Pengawasan
dan Legislasi harus selalu
ada di setiap edisi karena
merepresentasikan
fungsi DPR

100% Responden SETUJU
Rubrik Pengawasan berisi isu
nasional yang telah
dibahas/disepakati pada
rapat-rapat di DPR, termasuk
undang-undang yang telah
disahkan maupun kinerja
pemerintah yang telah
disepakati

100% Responden SETUJU
Rubrik Angegaran fokus
membahas masalah
anggaran/keuangan yang
terdapat pada isu-isu
nasional

64% SETUJU
Rubrik Legislasi
HANYA membahas
undang-undang yang
masuk dalam
PROLEGNAS

Apakah Anda setuju bahwa Foto Berita berisi foto-
foto terkait acara/kegiatan/momentum tertentu
yang ada di lingkungan Parlemen

Tidak harrgs vy ada d Ingkungan BPR, 15 g Tolo pimpines dan anggata wast berada o
T DER, Trerk waat bberas mavyarakat

Tidak hans diingiungsn parlemen, mialrs highlight fato sast kunjengan kerfa atau

delegadl ke luss negedi

ridak hanys inglungan parkemen tagd bisa seputar paremen

Foto Berita adalah foto-foto yang menncevitakan bagakmana sebush lva vang terjadi
ol masyarakat den bagaimans persn DPE berdampak pads lsu fensebut

Apakah Anda setuju bahwa Foto Story berisi foto-
foto terkait momentum tertentu yang sedang
happening d luar lingkungan Parlemen ?
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86% setuju bahwa Rubrik Sorotan memuat isu terkait fenomena yang
tengah berkembang di masyarakat (sedang happening) namun
belum/baru dibahas oleh DPR

Sdh aada ruberik pengawasan

Biza mencakup By yang sedang dibahas DPR

PROFIL

100% Responden SETUJU
Rubrik Profil berisi feature profil pribadi anggota dewan yang menjabat sebagai
pimpinan. Baik pimpinan DPR, pimpinan AKD maupun pimpinan fraksi

43% respoden setuju bahwa Rubrik

Liputan Khusus didesikasikan untuk

berita terkait diplomasi luar negeri/
hubungan antar parlemen

Bagaimanakah seharusnya definis dan isu
yang dibahasdirubrik Liputan Khusus ?

Uipastan khuws TOK harwa ustuk berits ttg diphomas! luar negeri, 1p jg f1g hal lain,
keglate Lain yg digelas DPR Balk 1k dalam atau lusr reger tengtama B 1 fusgal
ulisarrys

rumanya rubsik tidsk wesusl dengan v Bputes khusus, blasssys sembashst hal
wiog gk (eberiud ) tdak mebslu diplomail

Bputan dikzar bevita kedewanan sepert] besits besekjenan jugs Bivs masuk
by g Bserailan ehrias

Lipustan khuses seharusiys menjad berits yang memuat agends khuse Setjen DFR
]

Bha kegiatan Kesetjenan

Uipustan Bhusus jikas menyangkes® berits diplomasl parlemen harusm diganti nama
rubrikews langiung beckaitan dengan dunla inbernaskonal, miialeys Rebok Parleman
Dunla, dan isbagaliyga

,,‘:;:e;mum Sisi Lain
Lo\
iy heﬁama " Rubrik demokrasi
nte
parie™ g\e‘i‘f‘eﬁ
i\ Keriase™® \of“aé?a
Ruhﬂk m n D"‘.p
parle Diplomasi DpR

71% responden setuju Rubrik Liputan
Khusus diubah namanya jika akan
didedikasikan untuk berita diplomasi
luar negeri atau hubungan antar
parlemen
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79% responden setuju
bahwa Rubrik Pernik
hanya berisi berita
kegiatan/acara/kebijakan
di Setjen DPR, dalam
maupun luar kompleks
parlemen

Materi yang diajukan untuk Rubrik Pojok Parle

Narasi jenaka para politisi

Berita ringan iya, tp BKN berita kunker. Melainkan berita yg lucu, jenaka dan
menghibur tp TDK sensitif

Saat ini sudah cocok

Berita ringan seputar Parlemen

Materiyg ringan ada nuansa humor yg masih dalam tidak menyinggung

Humanis, sisi lain anggota dpr, warna warni rapat di lingkungan parlemen

hal-hal unik yang ada atau terjadi dalam kompleks parleman.

Sisi lain kegiatan parlemen

materi humor. Namun, bisa dibuat dengan kartun. Tidak melulu narasi

100% Responden SETUJU Rubrik Tokoh
menampilkan sosok di luar parlemen yang inspiratif?
Bisa di bidang sosial, olahraga, seni, selebritis
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PanduanPenyusunan Materi Majalah Parlementaria

PARLEMEN

ABC Jumlah % Jumlah
Karakter Tulisan Halaman

750 -1800 1 Halaman
Karakter

Deskripsi
M A T E n I Rubrik Dinamika Parlemen memiliki materi mengenai
M A J A L A H ¢ Pembahasan isu terkini
Menampilkan pendapat minimal 2 anggota dewan

* Pendapat yang ditampilkan dapat saling mendukung
PARLEMENTARIA
« Jumlah karakter tulisan dapat disesuaikan merujuk

format yang akan ditampilkan

Kelas %j Pilhan
Prioritas . Format

¢ Narasi
¢ Infografis

2 * Box

* Quotes

DEMOKRASI UTAMA

g g
lah Jumlah | Jumlah

@ JKuarrY;kater Tulisan j HuaT;naﬁan 38 Efi:rsitas j Hua?;:'\an
700 - 1500 1 Halaman 'I 12 - 14

Karakter Halaman

ﬂ‘

Deskripsi Deskripsi

Rubrik Mimbar Demokrasi memiliki materi mengenai

Isu bisa berasal dari tindak lanjut fungsi DPR RI yang
diulas secara mendalam (termasuk isu momentum)
Terbagi menjadi beberapa bagian:

Pemberitaan mengenai audiensi, serap aspirasi oleh

anggota dewan baik di DPR maupun di dapil o Prolog (2)
* Menampilkan tanggapan anggota dewan terkait aspirasi/ o Narasi Laporan Utama (8 -10)
aduan yang diberikan o Sumbang Saran (2)
« Jumlah karakter tulisan dapat disesuaikan merujuk « Untuk mendukung narasi utama maupuan keseluruhan
format yang akan ditampilkan tema Laporan Utama dapat ditambahkan beberapa
® 2 . elemen (bersifat opsional) antara lain:
Kelas %j Egpna,";t o Infografis
e '@' Prioritas o Quote Box/ Kumpulan pendapat
e Narasi o Box fakta-fakta singkat
« Infografis o llustrasi
2 * Box + Jika memerlukan dukungan foto baik photoshoot
« Quotes maupun dari server, mohon segera koordinasikan dengan

« Pointer fotografer yang bertugas/ redaktur foto



UTAMA

PROLOG
ABC i
@ JKL;?glkatZr Tulisan gj ?—|uarlra"r?12n
3100 - 5500 2 Halaman
Karakter

Deskripsi
Rubrik Prolog pada Laporan Utama memiliki materi
mengenai:

« Dibuat oleh tim sebagai latar belakang pemilihan isu
yang diangkat.

« Dapat mengelaborasi berita terkait isu terpilih yang telah
tayang di web.

1 ems Pilhan
0% Prioritas Format
* Narasi
'I ¢ Dapat didukung
ilustrasi

UTAMA

Sumbang Saran

ABC 5
Jumlah
@ Klé?;l(ater Tulisan gj ?—l%'iglr%gn
3100 - 5500 2 halaman
Karakter

Deskripsi

« Ditulis oleh pakar/ ahli/ pemerhati/ peneliti di bidang
yang sedang dibahas

» Berupa esai/ artikel opini yang didukung oleh data dan
fakta sesuai dengan tema yang dibahas

« Isi tulisan tidak mengandung SARA maupun memihak
kepentingan politik tertentu

Kelas %j Pilhan
Prioritas Format

Dapat ditambahkan:
'I Infografis, fact box,
kumpulan quotes

UTAMA

Laporan Utama
ABC &
Jumlah ?
@ Ktérl};l?terTulisan % ?—|uarlglr:han

3100 - 5500
Karakter/ tulisan

8 -12 Halaman
2 hal/ tulisan

Deskripsi

« Terbagi menjadi beberapa tulisan, umumnya 4-5 judul
tulisan terpisah

¢ Narasumber: Diutamankan anggota dewan, dapat
dilengkapi dengan pendapat ahli

¢ Masing-masing judul memiliki keterkaitan dengan tema
besar laporan utama

Kelas % Pilhan
Prioritas . Format

Dapat ditambahkan:
'I Infografis, fact box,
kumpulan quotes

UTAMA

Infografis
ABC ‘
Jumlah ?
@ Klérr’:c‘ll(ater Tulisan % ?—l%qglr?wgn

Panjang teks
menyesuaikan

1- 2 halaman

Deskripsi

Bersifat opsional
Menunjukan data sebagai pendukung narasi yang ada
dalam laporan utama
Infografis dapat merangkum keseluruhan laporan utama
maupun sebagai pendukung salah satu narasi
Brief yang diberikan:

o Data yang akan ditampilkan dalam bentuk pointer

o Contoh infografis yang menjadi rujukan

o Lebih baik jika ada detail penggunaan warna maupun

ornamen yang diinginkan

Kelas gj Pilhan
Prioritas . Format

. Sertakan infografis
Optlonal yang menjadi rujukan




ABC Jumlah % Jumlah
E] Karakter Tulisan Halaman

3500 - 5500
Karakter

2 Halaman

Deskripsi

Rubrik Anggaran merupakan salah satu representasi fungsi
DPR RI pada Majalah Parlementaria

* Materi terkait isu terkini yang bersifat luas yang
berkaitan dengan:
© Rencana penggunaan anggaran
o Penyusunan anggaran
o Realisasi besaran anggaran

Kelas %j Pilhan
{é} Prioritas . Format

Narasi
Dapat didukung:
.I Infografis, Box, Quotes

BERITA

ABC Jumlah % Jumlah
IE] Karakter Tulisan Halaman

200 -300
Karakter/caption

2 Halaman

Deskripsi

Rubrik Foto Berita mengakomodasi kegiatan yang tidak
dapat tayang di rubrik Kunker maupun Dapil

Terdiri dari 3 - 6 berita foto

Diutamakan berita pimpinan DPR, pimpinan Komisi/
AKD, Pimpinan Setjen

Masing-masing berita terdiri dari 2 - 5 foto

Caption wajib memuat unsur siapa, apa, dimana, kapan
Foto dapat dibuat oleh seluruh awak redaksi namun
diprioritaskan bagi fotografer

1l Kelas % Pilhan
§0% Prioritas Format

* Foto
] ¢ Caption

ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

3500 - 5500
Karakter

2 Halaman

Deskripsi
Rubrik Anggaran merupakan salah satu representasi fungsi
DPR RI pada Majalah Parlementaria

* Materi tulisan tentang rancangan/revisi undang-undang
yang sedang dibahas di DPR
* RUU yang dibahas masuk dalam prolegnas
* Dapat berupa pembaruan informasi pembahasan RUU
yang pernah tayang namun dibahas dari sisi yang beda
o

Kelas %j Pilhan
$Ob Prioritas . Format

Narasi
Dapat didukung:
.I Infografis, Box, Quotes

STORY

ABC Jumla % Jumlah
E] KarakterTullsan Halaman

700 - 2500
Karakter/caption

2 Halaman

Deskripsi

Rubrik Foto Story menampilkan foto esai/ atau rangkaian
foto berjumlah 4 - 12 foto dalam satu tema

* Foto di luar kegiatan dewan

« Terkait momentum/ isu terkini di masyarakat

* Dipilih 1 sebagai foto utama

« Setiap foto dapat disertakan caption

« Foto dapat dibuat oleh seluruh awak redaksi namun
diprioritaskan bagi fotografer

Kelas % Pilhan
Prioritas Format

e Foto

2 ¢ Caption
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ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

9000 - 12000 4 Halaman
Karakter 1 Foto utama + 3 Narasi

Deskripsi

R Profil Anggota dewan, dengan ketentuan:

* Diutamakan pimpinan (Pimpinan DPR, Komisi/AKD,
Fraksi atau silakan komunikasikan dengan redaktur)

* Materi tulisan dapat berupa narasi dengan beberapa
sub judul maupun format tanya jawab

* Diusahakan disertakan stok foto pribadi, foto kegiatan
untuk memperkaya materi

@ Kelas
O={C Prioritas Eé,'ﬂ?,';t
Narasi/ Q&A

Dapat didukung dengan
1 Infografis, Box maupun
Quotes

©

Materi yang telah tayang
https://bit.ly/dataParlementaria

ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

3500 - 5500
Karakter

2 Halaman

Deskripsi

Rubrik Sorotan memiliki materi mengenai:

Isu terkini/ wacana terbaru/ kereahan di masyarakat
Isu/ wacana diprediksi berlangsung singkat/ baru di
mulai

Memiliki dampak langsung kepada masyarakat
Belum ada regulasi khusus yang secara langsung
mengatur dengan wacana/isu yang dipilih

Kelas % Pilhan
Prioritas . Format

¢ Narasi

-I ¢ Infografis
* Box
* Quotes

ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

3500 - 5500 22 Halaman
Karakter 2 halaman/ Komisi

Deskripsi

Rubrik Kunker memiliki materi mengenai Kegiatan
Kunjungan Kerja dewan, dengan ketentuan:

¢ Dibagi 11 bagian sesuai dengan Komisi | - XI

* Masing-masing bagian/tulisan komisi memiliki 1judul
besardengan 2 - 3 sub judul

e Sub judul mewakili kegiatan kunjungan yang berbeda

« Disertakan foto yang mewakili masing-masing
kunjungan/sub judul

Kelas %j Pilhan
$Ob Prioritas . Format

Narasi dengan sub judul
mewakili kegiatan yang
.I berbeda

KHUSUS

ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

3500 - 5500
Karakter

2 Halaman

!

Deskripsi

Rubrik Liputann Khusus memiliki materi mengenai:

Berisi materi terkait hubungan antar parlemen/
diplomasi parlemen

Dapat memuat kegiatan parlemen di luar negeri
maupun kegiatan antar parlemen di dalam negeri
Secara opsional dapat ditambahkan materi tentang
parlemen yang dibahas/ dikunjungi/ berkunjung

Kelas gj Pilhan
Prioritas . Format

¢ Narasi
2 ¢ Infografis

* Box

* Quotes
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ABC Jumlah % Jumlah
@ Karakter Tulisan Halaman

1500 - 2300 10 Halaman
Karakter 1cover + 9 fraksi

Deskripsi
Rubrik Dapil merupakan kumpulan tulisan yang mewakili
kegiatan Anggota Dewan di daerah pemilihannya

* Dibagi berdasarkan fraksi

« 1fraksi =1anggota =1 halaman

« Menyertakan foto dengan kualitas cetak

* Usahakan mendapatkan materi langsung dari anggota/

Staff Ahli
1 % Pilhan
38 g?iloarsitas Format
* Narasi
-I * Infografis
* Box
* Quotes

Materi yang telah tayang
https://bit.ly/dataParlementaria



